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ABSTRAK  

Ayuliana, Rusma Tamami. 2017. Implementasi Metode Albayan Lilmuslimin 

Menggunakan Al-Qur‟an Utsmaniy Untuk Meningkatkan Hafalan Di Pondok 

Pesantren Nurul Qur‟an Malang. Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Universitas Islam Negeri Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Dosen pembimbing Dr. Hj. Sutiah, M.Pd  

Kata Kunci: Menghafal Al-Qur‟an, Metode Albayan Lilmuslimin  

Menghafal Al-Qur‟an adalah sebuah upaya untuk meningkatkan ingatan 

untuk diulang kembali dengan membaca atau mendengarkan bacaan atau sesuatu 

yang diulang-ulang supaya memahami dan menghafal setiap teks ayat, surah dan 

juz sesuai keaslian Al-Qur‟an untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an. Metode 

merupakan salah satu faktor yang akan menentukan keberhasilan dalam 

menghafal Al-Qur‟an. Pada zaman sekarang metode menghafal dengan cara cepat 

dan mudah telah banyak berkembang di masyarakat. Terkait hal tersebut, santri 

tahfidz Al-Qur‟an Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang menggunakan metode 

menghafal Al-Qur‟an Albayan Lilmuslimin dengan menggunakan Al-Qur‟an 

Ustmaniy.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Penentuan target 

hafalan dan bacaan dengan menggunakan metode Albayan Lilmuslimin, 2) 

Teknik metode Albayan Lilmuslimin untuk meningkatkan bacaan dan hafalan Al-

Qur‟an Utsmaniy, 3) Keberhasilan bacaan dan hafalan para santri di Pondok 

Pesantren Nurul Qur‟an Malang.  

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif jenis deskriptif. 

Untuk metode pengumpulan data dilakukan melalui 3 cara yaitu observasi 

langsung ke lokasi penelitian, wawancara dengan pengasuh dan santri, dan 

dokumentasi seperti pengambilan data santri maupun foto. Untuk menganalisis 

data, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif, yaitu 

mendeskripksikan dan menginterprestasikan data-data yang ada untuk 

menggambarkan realitas sesuai dengan fenomena sebenarnya.  

Hasil penelitian ini yang menjadi target bacaan adalah (a) santri mampu 

membaca dengan lancar dari juz 1 sampai juz 30, (b) santri mampu membaca Al-

Qur‟an secara tartil, (c) santri mampu menghafal surah Al-Fatihah, At-Tahiyyat, 

Surah An-Naas dan juz 30. Target untuk mengahafal adalah (a) santri mampu 

menyelesaikan hafalannya 30 juz selama 2 tahun, (b) santri mampu menambah 

dan meyetorkan hafalannya setiap hari minimal satu halaman, (c) santri mampu 

mampu memahami ayat dan isi kandungan Al-Qur‟an. Teknik metode Albayan 

Lilmuslimin (a) tahsin, santri akan mengenal dari awal tentang hurif hijaiyah, (b) 

binadhor, santri belajar tentang makharijul huruf dan tajwid, (c) bilghoib atau 

tahfidz, santri memilih program lanjutan yaitu menghafal Al-Qur‟an. Teknik 

hafalan adalah (a) menyetorkan hafalan setiap pagi minimal satu halaman. (b) 

melaksanakan ujian dengan membaca didepan ustadz dari juz 1 sampai 30. (c) 

diberikan ijazah atau sanad yang bersambung sampai pada Rasulullah saw.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah (a) santri mampu mencapai target 

bacaan dan hafalan, (b) santri mampu melakukan teknik metode Albayan 

Lilmuslimin dengan baik, (c) santri mampu menghafal Al-Qur‟an dengan Al-

Qur‟an Ustmaniy.  
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ABSTRACT 

Ayuliana, Rusma Tamami. 2017. Implementation of Albayan Lilmuslimin 

Method Using Utsmaniy Qur'an To Increase Memorization In Pondok Pesantren 

Nurul Qur'an Malang. Department of Islamic Education (PAI). Faculty of 

Tarbiyah and Teacher Training. State Islamic University of Maulana Malik 

Ibrahim Malang/Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Supervisor Hj. Sutiah, M.Pd 

Keywords: Memorizing Al-Qur'an, Albayan Lilmuslimin Method 

 

 Memorizing the Qur'an is an attempt to increase the memory to be 

repeated by reading or listening to recitations or something repeated to understand 

and memorize every text of verses, suras and juz according to the authenticity of 

the Qur'an to keep the purity of the Qur'an. Method is one of the factors that will 

determine success in memorizing Al-Qur'an. In today's method of memorizing in 

a fast and easy way has been much developed in the community. Related to that, 

santri of tahfidz Al-Qur'an Pondok Pesantren Nurul Qur'an Malang using the 

method of memorizing Al-Qur'an Albayan Lilmuslimin by using Al-Qur'an 

Ustmaniy. 

 This study aims to describe: 1) Determination of target of recitation and 

reading using Albayan Lilmuslimin method, 2) technique of Albayan Lilmuslimin 

method to improve reading and recitation of Qur'an Utsmaniy, 3) Success of 

reading and recitation of santri at Pondok Pesantren Nurul Qur 'an Malang. 

 The method for this research is using descriptive qualitative approach. 

For data collection is done through 3 ways that is direct observation to the 

location of the research, interviews with the caregivers and the students, and 

documentation such as taking the students‟ data and photos. To analyze the data, 

the authors used qualitative descriptive analysis techniques, which describe and 

interpret the existing data to describe the reality in accordance with the actual 

phenomenon. 

 The result of this research which become the target of reading is (a) 

santri able to read fluently from juz 1 until juz 30, (b) santri able to recite Al-

Qur'an by tartil, (c) santri able to memorize surah Al-Fatihah, At-Tahiyyat , Surah 

An-Naas and juz 30. The target for memorizing is (a) santri able to complete the 

recitation 30 juz during 2 years, (b) santri able to add and deposit their recitation 

every day at least one page, (c) santri able to understand verse and content of Al-

Qur'an. The technique of Albayan Lilmuslimin method (a) tahsin, santri will 

recognize from the beginning about hijaiyah letter, (b) binadhor, santri learn about 

makharijul huruf and tajwid, (c) bilghoib or tahfidz, santri choose advanced 

program that is memorize Al-Qur'an. The technique of memorization is (a) to 

deposit every morning at least one page. (b) santri commit the test by reading in 

front of ustadz from juz 1 up to 30. (c) santri will be given a diploma or a 

continuing sanad up to the Messenger of Allah. 

 The conclusion of this research is (a) santri able to reach the target of 

reading and rote, (b) santri able to do technique of Albayan Lilmuslimin method 

well, (c) santri able to memorize Al-Qur'an with Al-Qur'an Ustmaniy. 
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 مستخلص البحث

 

  ىنفيااط يقي ااب البيااال للمساالميا  ااااتخ ال ال ااق ل ال  مااان   7102ايوليانااار ماااما ىمااام   

( قسااا التق يااب اياااكميب   ليااب  Malangلتققيااب الحفاا  عاا  م واا  نااومما ال ااق ل مااالن    

ال لااول التق يااب م الت لاايا  مام ااب موينااا مالاال ا ااقاشيا مااالن   الملااقعب   الاا  توم الحامااب    

 اوىي ب المامستيق   

 

 انكهًاخ انشئيضيح:زفظ انمشآٌ, طشيمح انثياٌ نهًضهًيٍ  

 

الاصرًاع انرلاوج او اٌ انسفظ انمشآٌ هى يساونح نرشليح انزكش انزي يكشسها تانمشاءج او 

انشيئ يركشس كً يفهى و يسفظ كم يٍ الآيح, انضىسج, و اندزء كًا اصاند انمشآٌ نسفظ ػهً 

َماء انمشآٌ. طشيمح هً ازذ يٍ انؼىايم انرً صرسذد انُداذ فً زفظ انمشآٌ. و الآٌ اٌ 

رسفيظ فً انطشيمح انسفظ تانضشػح و انضههح لذ يرطىس كثيشا فً انًدرًغ. و تزانك, طانة ان

( يضرخذو طشيمح انسفظ انثياٌ نهًضهًيٍ تاصرخذاو Malangانًؼهذ َىسول انمشآٌ يانُح )

 انمشآٌ انؼثًاًَ.   

( ذسذيذ انهذف يٍ انسفظ و انمشاءج تانطشيمح 1اهذاف يٍ هزا انثسث نششذ ػهً : 

مشآٌ انؼثًاًَ, ( ذفُيح انطشيمح انثياٌ نهًضهًيٍ نرشليح انمشاءج و انسفظ ان2انثياٌ نهًضهًيٍ, 

( َداذ انمشاءج و انسفظ انطلاب انًؼهذ َىسول انمشآٌ يانُح.   طشيمح انثسث يضرخذو 3

انًُىرج انُىػي يٍ اندُش انىصفي. يدًغ انثياَاخ يضرخذو تاثلاثح انطشق و هً : انثسث 

اخ انًثاشش انً يكاٌ انثسث, انًماتهح تانًذيش و انطلاب انًؼهذ, و انرىثيك يثم أخز انثياَ

انطلاب او انصىسج. نرسهيم انثياَاخ, انثازثح ذضرخذو انرمُيح انرسهيم انىصفً انُىػيح وهً 

 انىصف و انرفضيش انثياَاخ انًىخىدج نهصىس انىالؼيح كًا انىالؼح انسميميح.  

َريدح انثسث يٍ انهذف انمشاءج هً )أ( انطلاب لادسوٌ ػهً انمشاءج تانضلاصح يٍ 

)ب( انطلاب لادسوٌ ػهً انمشاءج انمشآٌ تانصسيسح, )ج( انطلاب  ,33انً اندزء  1اندزء 

. انهذف نسفظ هى 33لادسوٌ ػهً انسفظ انضىسج انفاذسح, انرسياخ, صىسج انُاس و اندزء 

خزء زىانح صُريٍ )ب( انطلاب لادسوٌ ػهً  33)أ( انطلاب لادسوٌ ػهً اذًاو انسفظ 

سح وازذج )ج( انطلاب لادسوٌ ػهً انفهى انزيادج و الايذاع انسفظ كم يىو ػهً الألم صف

الآيح و انًسرىي انمشآٌ. ذمُيح انطشيمح انثياٌ نهًضهًيٍ )أ( انرسضيٍ, يؼرشف انطلاب يٍ 

الاول ػٍ انسشف انهدائيح )ب( تانُظش, يرؼهى انطلاب ػٍ انًخاسج انسشوف و انردىيذ )ج( 

فظ انمشآٌ. ذمُيح انسفظ هى )أ( تانغية او انرسفيظ, يخرش انطلاب تشَايح الاصرًشاس وهى انس

يمذو انسفظ كم انصثاذ ػهً الألم صفسح وازذج )ب( يخرثش انمشاءج اياو الاصرار يٍ اندزء 

 )ج( اػطاء انضُذ انًضرًش زرً سصىل الله صهً الله ػهيه و صهى.   33انً اندزء  1

ب( خلاصح يٍ هزا انثسث هى )أ( انطلاب يسصهىٌ ػهً انهذف انمشاءج و انسفظ, )

انطلاب لادسوٌ ػهً انمياو ذمُيح انطشيمح انثياٌ نهًضهًيٍ تانصسير, )ج( انطلاب لادسوٌ 

 ػهً انسفظ انمشآٌ تانمشآٌ انؼثًاًَ.   
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang  

Kemajuan zaman yang telah terjadi dewasa ini, tidak serta merta 

menjadikan akhlak dan pengetahuan agama seseorang semakin menjadi baik. 

Bahkan, kemajuan teknologi yang ada sekarang telah banyak disalahgunakan 

untuk kepentingan yang merusak jati diri manusia itu sendiri sebagai makhluk 

yang beradab, bahkan merusak tatanan agama yang telah disyari‟atkan oleh sang 

pemilik kehidupan ini.  

Akibat yang terjadi adalah kita sulit mendapatkan generasi yang mampu 

mempelajari dan menghafal Al-Qur‟an dengan baik dan benar, bahkan untuk 

mengamalkan kandungan yang ada di dalamnya. Bahkan anak-anak tersebut 

sudah sangat jarang mengenal siapa saja tokoh-tokoh pejuang Islam dikalangan 

para sahabat, tabi‟in, tabi‟ut tabi‟in dan generasi-generasi sesudahnya.  

Al-Qur‟an adalah wahyu Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw., untuk menjadi pedoman hidup manusia. Dalam sejarahnya 

sejak masa pewahyuan sampai sekarang, Al-Qur‟an selalu dibaca umat Islam 

setiap hari, kenyataan ini membuktikan tercapainya tujuan penanaman Al-

Qur‟an. 
2
 Hal ini merupakan salah satu pembuktian bahwa Al-Qur‟an sangat di 

jaga oleh umat Islam di seluruh dunia. Salah satu cara menjaga Al-Qur‟an agar 

tetap asli dan tidak hilang adalah dengan cara menghafalkan isi Al-Qur‟an 

tersebut. Sekarang ini begitu banyak sekali penghafal Al-Qur‟an di seluruh 

penjuru dunia. Bahkan sejak masih anak-anak saja banyak sekali orang tua sudah 

                                                           
2
 Ibn Manzur, Lisan al-„Arab, (Dar al-Hadits, Cairo, 2003 M/1423 H), juz 7, h. 283  
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mengajarkan anaknya untuk membaca, mempelajari dan bahkan menghafalkan 

Al-Qur‟an.  

Penafsiaran arti kata Al-Qur‟an sangat banyak sekali, antar tokoh dan 

ulama‟ memiliki definisi masing-masing dalam mengartikannya. Para ulama telah 

menjelaskan bahwa penamaan Al-Qur‟an menunjukkan bahwa Al-Qur‟an telah 

menghimpun intisari kitab-kitab Allah yang lain, bahkan seluruh ilmu yang ada. 

Hal itu sebagaimana telah diisyaratkan oleh firman Allah pada surat An-Nahl 

[16]: 89:  

  ءٍ شَيْ نِكُمِ ًَا تِبْيَا انْكِتبَ عَهَيْكَ وَََزَّنَُْا

Artinya: “Dan Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Qur‟an) untuk 

menjelaskan segala sesuatu”. QS. An-Nahl: 89 
3
 

  Sedangkan pengertian Al-Qur‟an secara terminologi adalah sebagai 

berikut menurut Manna‟ Al-Qaththan:
4
  

ًُتَعَبَدُ بِتِهَاوَتِهِ ًَدٍ ص.و. ان َُزَّلُ عَهَى يُحَ ًُ   كَهَىُ الِله ان

Artinya:  

“Kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya 

memperoleh pahala.”  

Di kalangan ulama, terminologi pengumpulan Al-Qur‟an (Jam‟ Al-

Qur‟an) memiliki dua konotasi
5
: konotasi penghapal Al-Qur‟an dan konotasi 

penulisannya secara keseluruhan. Untuk proes penghapalan Al-Qur‟an adalah 

kedatangan wahyu merupakan sesuatu yang dirindukan Nabi. Oleh karena itu, 

begitu wahyu datang, Nabi langsung menghapal dan memahaminya. Dengan 

demikian, Nabi adalah orang yang paling pertama menghapal Al-Qur‟an. 

                                                           
3
 Rosihon Anwar, Ulum Al-Qur‟an, Pustaka Setia, 2013, hal: 32  

4
 Manna‟ Al-Qaththan, Mabahits fi „Ulum Al-Qur‟an, Mansyurat Al-„Ashr Al-Hadis, ttp., 1973, 

hml. 21  
5
 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbab, Al-Madkhal li Dirasat Al-Qur‟an al-Karim, 

Maktabah Al-Sunnah, Kairo, 1992, hlm. 18-20; Al-Qaththan, op. Cit., hlm. 118   
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Tindakan Nabi itu sekaligus merupakan suri teladan yang diikuti para sahabatnya. 

Imam Al-Bukhari mencatat sekitar tujuh orang sahabat Nabi yang terkenal 

dengan hapalan Al-Qur‟annya. Mereka adalah „Abdullah bin Ma‟ud, Salim bin 

Mi‟qal (maula‟-nya Abu Hudzaifah), Mu‟adz bin Jabal, Ubai bin Ka‟ab, Zaid bin 

Tsabit, Abu Zaid bin As-Sakan, dan Abu ad-Darda‟.
6
  

Penyebab ketujuh sahabat itu kaitannya dengan penghapal Al-Qur‟an 

terkesan tidak rasional dan tidak realistis, mengingat selain ketujuh sahabat itu, 

tercatat pula sahabat-sahabat lain yang juga ikut menghapal Al-Qur‟an termasuk 

ketika Nabi masih ada. Bahkan, ada di kalangan sahabat wanita yang juga tercatat 

sebagai penghapal Al-Qur‟an, seperti „Aisyah, Hafshah, Ummu Salamh, dan 

Ummu Waraqah.
7
 Untuk menjawab persoalan ini, Syahbah menjelaskan bahwa 

pembatasan ketujuh sahabat diatas tidak secara otomatis menunjukkan bahwa 

tidak ada sahabat lain yang tercatat sebagai penghapal Al-Qur‟an. Khusus 

mengenai riwayat Anas, Syahbah menegaskan bahwa pembatasan itu tidak 

bersifat mutlak, kecuali Anas  telah menjumpai setiap sahabat dan menanyakan 

perihal hapalan Al-Qur‟annya, dan ini merupakan sesuatu yang tidak mungkin 

dilakukannya.
8
 

Hal ini membuktikan bahwa pada Nabi dan sahabat-sahabatnya telah di 

lakukan proses penghapalan Al-Qur‟an. Hal ini untuk menjaga Al-Qur‟an dari 

tingkat keaslian dan kemurnian. Apalagi pada zaman Nabi dulu belum ada kertas 

untuk menulis, masih menggunakan daun, pelepah atau kulit binatang. Dulu 

belum juga di lakukan pembukuan Al-Qur‟an menjadi mushaf. Dan sekarang ini 

                                                           
6
 Kepiawaian ketujuh sahabat ini di dalam menghapal Al-Qur‟an di jelaskan oleh riwayat-riwayat 

Al-Bukhari berikut ini yang artinya: Diriwayatkan dari „Abdullah bin „Amr Al-„Ash bahwa 

Rasulullah bersabda, “Ambillah Al-Qur‟an dari empat orang: „Abdullah bin Mas‟ud, Salim, 

Mu‟adz, dan Ubai bin Ka‟ab.”  
7
 Syahbah, op. Cit., hlm. 121  

8
 Ibid., hlm. 238-239  
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untuk memperbanyak yang membaca dan mempelajari maka di lakukan 

pembukuan.  

Allah SWT telah mengajarkan kepada kita bagaimana seharusnya 

mendidik masyarakat mulim anak dan mengarahkan mereka agar memilih teman-

teman yang baik, serta siapa-siapa saja yang harus dan layak kita gauli. 

Rasulullah saw sendiri telah memberikan nasehat kepada kita agar mampu 

menjadi pribadi muslim yang baik. Abu Hurairah berkata, telah bersabda 

Rasulullah, “Tanda-tanda baiknya keislaman seseorang adalah meninggalkan 

sesuatu yang tidak berguna baginya” (HR Tirmidzi) Pada hadist yang lain di 

sebutkan bahwa Nabi saw bersabda “Seseorang tidak akan sampai pada derajat 

taqwa sebelum ia meninggalkan perkara yang tidak berguna karena khawatir 

berbuat sia-sia”  

Ketika seorang hamba Allah mau membaca Al-Qur‟an saja sudah di nilai 

sebagai ibadah, maka ketika mau menjaga dengan cara menghafal akan mendapat 

pahala yang sangat besar. Selain di hafalkan juga di tuliskan dalam bentuk 

mushaf Al-Qur‟an yang sekarang ini sudah banyak sekali beredar di kalangan 

masyarakat umum. Untuk orang awam hanya saja membaca dan tidak bisa 

membenarkan kesalahan maka untuk yang menghafal bisa juga mengoreksi 

apakah ada yang salah atau benar. Apabila ada kesalahan dalam penulisan Al-

Qur‟an maka akan berakibat buruk terhadap masyarakat luas karena akan berdosa 

dan salah dalam pentafsiran.  

Al-Qur‟an sebegai kitab suci umat Islam dari masa ke masa pertama kali 

diturunkan sampai sekarang terjaga keaslian dan kemurniannya walaupun dalam 

sejarah banyak golongan yang ingin menghancurkannya. Hal demikian 

disebabkan oleh janji Allah sesuai dengan ayat Al-Qur‟an Surat Al-Hijr ayat 9: 
9
 

                                                           
9
 Depag RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnnya, (Jakarta: Proyek Pengadaan Kitab Suci al-Qur‟an, 

1982), hal. 391  
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 ٌَ َُا انذِّكْرَ وَإََِا نَهُ نَحَفِظُو ٍُ ََزَّنْ  إََِا ََحْ

Artinya:  

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an dan 

sesungguhnya kami benar-benar memeliharanya atau menjaganya”.  

 

Telah di jelaskan dengan jelas di dalam Al-Qur‟an bahwa Allah sangat menjaga 

keaslian dari isi Al-Qur‟an itu. Sejak zaman Nabi Muhammad hingga zaman 

modern sekarang ini Al-Qur‟an masih hadir di tengah-tengah masyarakat untuk 

memberikan petunjuk setiap jalan hidup manusia. Tidak hanya Rahmat untuk 

umat Islam saja tetapi untuk semua makhluk yang ada di alam semesta ini.  

  Menghafal Al-Qur‟an memiliki kedudukan yang tinggi sekali di dalam 

Islam, hal itu dapat difahami dari kedudukan Al-Qur‟an, keutamaan membaca 

dan yang terpenting adalah berkhidmat kepada agama Allah dalam rangka 

memelihara kelestarian dan kemurnian sumber utama ajaran agama ini sehingga 

pada gilirannya agama ini tetap eksis sampai akhir masa. Dalam memperkuat 

urgensi tahfidz al-Qur‟an, para ulama merumuskan hukum menghafal Al-Qur‟an, 

yaitu fardhu kifayah.
10

 

  Menjadi sesuatu yang menarik ketika ada sekelompok masyarakat yang 

memiliki semangat besar dalam membaca dan menghapal Al-Qur‟an. Zaman 

modernisasi seperti sekarang ini sulit ditemui orang yang mau belajar, membaca 

dan apalagi untuk menghapal. Terutama di daerah kota Malang yang termasuk 

kota besar ke dua di Jawa Timur ini lingkungan banyak yang modern. Tetapi 

ternyata di kawasan kampus-kampus besar ini ada pondok Pesantren yang masih 

berdiri kokoh untuk mengajarkan para santrinnya membaca dan menghapal Al-

Qur‟an.  

                                                           
10

 Allilah bin Ali Abu al-Wafa, al-Nur al-Mubin litahfiz al-Qur‟an al-Karim, ( Dar al-Wafa‟, 

2003), cet. Ke III, h. 37)  
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Pondok Pesantren itu bernama Nurul Qur‟an. Jarak antara pondok 

dengan kawasan kampus tidak terlalu jauh hanya sekitar 5 km. Di pondok 

tersebut yang belajar mengaji dari usia anak-anak sampai yang dewasa. Untuk 

kalangan mahasiswapun juga ada yang mengaji dan menghafal di pondok 

tersebut. Banyak sekali metode menghafal Al-Qur‟an di kalangan tahfidz 

sekarang ini dan di dalam penelitian ini peneliti akan membahas tentang metode 

Albayan LilMulimin. Sebuah metode pengahafal yang diajarkan langsung dari 

Madinah dan di pakai hampir di seluruh negara termasuk Indonesia.  

  Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti terdorong untuk mengadakan 

penelitian dengan judul “Implementasi Metode Al-Bayan LilMuslimin 

menggunakan Al-Qur’an Ustmaniy untuk Meningkatkan Hafalan di Pondok 

Pesantren Nurul Qur’an Malang”.  

 

B. Fokus Penelitian  

Sesuai dengan pokok masalah di atas, sehingga fokus penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana penentuan target bacaan dan hafalan dengan menggunaan 

metode Albayan LilMuslimin di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang?  

2. Bagaimana teknik metode Albayan Lil Muslimin untuk meningkatkan 

bacaan dan hafalan Al-Qur‟an Ustmaniy di Pondok Pesantern Nurul 

Qur‟an Malang?  

3. Bagaimana keberhasilan hafalan dan bacaan para santri di pondok 

pesantren Nurul Qur‟an Malang?  
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C. Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan fokus penelitian di atas, sehingga tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah sebaga berikut:  

1. Untuk mengetahui penentuan target bacaan dam hafalan dengan 

menggunaan metode Albayan Lilmuslimin di Pondok Pesantren Nurul 

Qur‟an Malang.  

2. Untuk mengetahui teknik metode Albayan Lilmuslimin untuk 

meningkatkan bacaan dan hafalan Al-Qur‟an Utsmani di Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an Malang.  

3. Untuk mengetahui keberhasilan hafalan para santri di pondok pesantren 

Nurul Qur‟an Malang.  

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Untuk Peneliti  

a) Sebagai bahan informasi tentang metode membaca Al-Qur‟an yang 

ada di masyarakat luas.  

b) Sebagai bahan Informasi tentang metode membaca Al-Qur‟an 

dengan menggunakan mushaf Al-Qur‟an Utsmaniy.  

c) Sebagai bahan sumbangan pemikiran dalam mengembangkan 

wawasan pengetahuan dan pengalaman tentang pendidikan agama 

Islam khususnya dalam metode menghapal Al-Qur‟an.  

2. Untuk Lembaga Kampus UIN Maulana Malik Ibrahim Malang   

a) Sebagai bahan informasi, masukan dan evaluasi bagi para praktisi 

pendidikan dalam memperbaiki kinerja di lembaga pendidikan.  

b) Sebagai salah satu karya tulis ilmiah yang dapat menambah 

khazanah intelektual.  
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3. Untuk Pondok Pesantren  

a) Sebagai sumbangan literatur pendidikan untuk memperkaya 

khasanah keilmuan dalam rangka peningkatan mutu dan kualitas 

menghapal Al-Qur‟an.  

b) Sebagai bahan informasi tentang keberhasilan hafalan dengan 

menggunakan metode penghapal Al-Qur‟an yang di gunakan.   

 

E. Originalitas Penelitian 

Pada penelitian ini hal lain yang menjadi fokus atau obyek penelitian 

adalah cara yang di gunakan dalam proses membaca Al-Qur‟an Ustmaniy. 

Aktifitas yang berbeda untuk membaca Al-Qur‟an Ustmaniy yang sedikit teknik 

berbeda dengan Al-Qur‟an lainnya. Selain itu Al-Qur‟an yang digunakan juga 

berbeda dengan yang lainnya, yaitu menggunakan Al-Qur‟an Utsmaniy yang 

biasanya asli di datangkan dari Mekkah atau Madinah. Metode Albayan 

Lilmuslimin ini juga merupakan metode asli langsung dari Maddinah.  

1. Skripsi yang ditulis oleh saudara Moh. Habibie Alfaruqi jurusan Pendidikan 

Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Implementasi Metode Sorogan 

(Setoran) dalam Meningkatkan Proses Menghafal Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Madrasatul Qur‟an Tebuireng Jombang”. Skripsi ini membahas 

mengenai Penerapan Metode Sorogan (Setoran) dalam Meningkatkan Proses 

Menghafal Al-Qur‟an, hasil dari kegiatan penelitian ini adalah metode ini 

ternyata lebih efisien dan badal atau ustadnya juga bisa lebih mengontrol 

hafalan santrinya. Pada metode ini santri harus rajin setoran ke badal atau 

ustadnya dan santri juga lebih sering untuk mengulang-ulang hafalannya.  
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Nama Judul Perbedaan  Persamaan Originalitas 

Moch. 

Habibie 

Alfaruqi.  

2013  

Implementasi 

Metode 

Sorogan 

(Setoran) 

dalam 

Meningkatkan 

Proses 

Menghafal Al-

Qur‟an di 

Pondok 

Pesantren 

Madrasatul 

Qur‟an 

Tebuireng 

Jombang  

Pada 

penelitian ini 

yang 

membedakan 

adalah 

metode yang 

digunakan di 

mana metode 

Sorogan atau 

setoran santri 

harus sering 

mengulang 

hafalannya  

Menggunakan 

metode 

hafalan yang 

banyak 

menjadi 

pilihan oleh 

para tahfidz 

Qur‟an  

Ketika murid 

akan memulai 

menghafal 

ayat baru 

maka harus 

berhadapan 

dengan 

gurunya 

kemudian guru 

membacakan 

ayat dan murid 

menirukan 

kemudian 

menghafalnya. 

Menggunakan 

Al-Qur‟an 

Qur‟an 

Utsmani dan 

merupakan 

metode 

langsung dari 

Madinah 

 

2. Skripsi yang ditulis oleh saudara Mukhamad Iskandar jurusan Agama Islam 

(Tarbiyah) Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta 
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dengan judul “Penerapan Metode Al-Qasimi dalam Menghafal Al-Qur‟an di 

Pondok Pesantren Baitul Qur‟an Garut, Dawung, Sambirejo Sragen”. Skripsi 

ini membahas mengenai Penerapan Metode Al-Qasimi dalam Proses 

Menghafal Al-Qur‟an, hasil dari kegiatan penelitian ini adalah mencetak 

generasi Qur‟ani yang berprestasi. Santri lebih cepat dalam menyelesaikan 

target hafalan. Metode menghafalnya dengan cara melihat dan menutup 

mushaf dengan hitungan ganjil dan genap.  

Nama Judul Perbedaan  Persamaan Originalitas 

Mukhamad 

Iskandar.  

2013 

Penerapan 

Metode Al-

Qasimi 

dalam 

Menghafal 

Al-Qur‟an 

di Pondok 

Pesantren 

Baitul 

Qur‟an 

Garut, 

Dawung, 

Sambirejo 

Sragen  

Santri lebih 

dituntut 

untuk cepat 

menghafal 

dengan 

target 

hafalan 4 

juz selama 

satu tahun. 

Metodenya 

dengan cara 

menutup 

dan 

membuka 

mushaf dan 

melakukan 

hitungan 

ganjil genap  

Menggunakan 

metode 

hafalan yang 

banyak 

menjadi 

pilihan oleh 

para tahfidz 

Qur‟an  

Ketika murid 

akan memulai 

menghafal ayat 

baru maka 

harus 

berhadapan 

dengan 

gurunya 

kemudian guru 

membacakan 

ayat dan murid 

menirukan 

kemudian 

menghafalnya. 

Menggunakan 

Al-Qur‟an 

Qur‟an 

Utsmani dan 
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merupakan 

metode 

langsung dari 

Madinah  

 

3. Skripsi yang ditulis oleh saudari Leny Febriyana jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang dengan judul “Penggunaan Metode 

Menghafal Al-Qur‟an pada Santri Putri Tahfidz Al-Qur‟an di Pondok 

Pesantren Salafiyah Syafi‟iyah Sukorejo Situbondo”. Skripsi ini membahas 

mengenai Metode Menghafal Al-Qur‟an pada Santri Putri, hasil dari kegiatan 

penelitian ini adalah metode yang mayoritas digunakan adalah metode yang 

mayoritas digunakan santri adalah metode Thariqatu Takriry al-Qira „ati al-

Juz‟i yaitu menghafal Al-Qur‟an dengan dimulai membaca satu ayat yang 

diulang beberapa kali sampai melekat dalam pikiran kemudian dirangkai ayat 

demi ayat dengan cara yang sama.  

Nama Judul Perbedaan  Persamaan Originalitas 

Leny 

Febriyana  

2015 

Penggunaan 

Metode 

Menghafal 

Al-Qur‟an 

pada Santri 

Putri Tahfidz 

Al-Qur‟an di 

Pondok 

Pesantren 

Metode ini 

dengan cara 

menghafal 

Al-Qur‟an 

dengan 

dimulai 

membaca 

satu ayat 

yang 

Menggunakan 

metode 

hafalan yang 

banyak 

menjadi 

pilihan oleh 

para tahfidz 

Qur‟an  

Ketika murid 

akan memulai 

menghafal ayat 

baru maka 

harus 

berhadapan 

dengan 

gurunya 

kemudian guru 
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Salafiyah 

Syafi‟iyah 

Sukorejo 

Situbondo  

diulang 

beberapa 

kali sampai 

melekat 

dalam 

pikiran 

kemudian 

dirangkai 

ayat demi 

ayat dengan 

cara yang 

sama  

membacakan 

ayat dan murid 

menirukan 

kemudian 

menghafalnya. 

Menggunakan 

Al-Qur‟an 

Qur‟an 

Utsmani dan 

merupakan 

metode 

langsung dari 

Madinah  

 

F. Definisi Istilah   

1. Target.  

Target adalah bagian dari rencana yang sudah disusun secara terukur yang 

akan dicapai secara terukur yang akan dicapai secara nyata dalam jangka 

waktu tertentu. Realisasi adalah hasil nyata dari penerimaan atas suatu target 

yang telah diperhitungkan.  

2. Metode Albayan Lilmuslimin.  

Metode berasal dari kata methodos yang terdiri dari kata metha yaitu 

melewati, menempuh atau melalui dan kata hodos yang berarti cara atau 

jalan. Metode artinya cara atau jalan yang akan dilalui atau di tempuh. 

Sedangkan menurut istilah metode ialah cara atau jalan yang harus ditempuh 

untuk mencapai sebuah tujuan. Albayan Lilmuslimin adalah Metode 
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menghafal Al-Qur‟an dengan metode Talaqqi dan Musyafahah serta sistem 

ijazah atau sanad yang bersambung sampai Rasulullas saw. Suatu metode 

menghafal Al-Qur‟an di mana antara murid dan guru saling berhadapan. 

Guru membacakan ayat dan murid menirukan bacaan gurunya. Atau 

sebaliknya, murid menyetorkan bacaannya dihadapan guru secara langsung.  

3. Keberhasilan.  

Keberhasilan adalah kemampuan untuk melewati dan mengatasi dari satu 

kegagalan ke gagalan berikutnya tanpa kehilangan semangat. Banyak yang 

percaya bahwa keberhasilan merupakan akibat atau hasil spesifik, tempat 

tujuan di mana mereka akan tiba suatu hari. Keberhasilan lebih dari sekedar 

realisasi suatu sasaran, atau bahkan beberapa sasaran.  

 

G. Sistematika Pembahasan  

Dalam penelitian ini peneliti melakukan sistematika pembahasan dalam setiap 

babnya, diantaranya adalah sebagai berikut:  

Bab I   

 

 

Bab II     

 

 

Bab III 

 

 

 

BAB IV 

Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Ruang Lingkup Penelitian, 

Definisi Operasional, Sistematika Pembahasan.  

Kajian Pustaka, meliputi syarat-syarat menghafal Al-Qur‟an, metode-

metode menghafal Al-Qur‟an, faktor pendukung dan adab menghafal 

Al-Qur‟an, latar belakang Albayan Lilmuslimin, 

Metode Penelitian, meliputi Jenis Penelitian, Pendekatan Penelitian, 

Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Teknik 

Pengumpulan Data, Analisis Data, Teknik Pemeriksaan Keabsahan 

Data, Tahap-tahap Penelitian.  

Paparan Data dan Hasil Penelitian, meliputi Gambaran Lokasi 
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BAB V 

 

 

 

 

 

BAB VI 

Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang, Penyajian Data berupa 

target bacaan dan hafalan dengan menggunakan metode Albayan 

Lilmuslimin di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang, teknik 

metode Albayan Lilmuslimin dalam meningkatkan bacaan dan 

hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang, 

Keberhasilan bacaan dan hafalan para santri di Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an Malang.  

Pembahasan, meliputi target bacaan dan hafalan dengan 

menggunakan metode Albayan Lilmuslimin di Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an Malang, teknik metode Albayan Lilmuslimin dalam 

meningkatkan bacaan dan hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an Malang, Keberhasilan bacaan dan hafalan para santri di 

Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang.  

Penutup, meliputi kesimpulan dan saran  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori  

A. Menghafal Al-Qur’an.  

1. Pengertian Menghafal Al-Qur’an  

Secara etimologi, menghafal berasal dari kata dasar hafal yang dalam 

bahsa Arab disebut al-Hafidz yang memiliki arti ingat. Maka kata menghafal 

juga dapat diartikan dengan mengingat. Sedangkan secara terminologi, 

menghafal mempunyai arti sebagai tindakan yang berusaha meresapkan 

kedalam pikiran agar selalu ingat.  

Menghafal adalah suatu aktivitas menanamkan suatu materi kedalam 

ingatan, sehingga nantinya akan dapat diingat kembali secara harfiyah, 

sesuai dengan materi yang asli. Menghafal merupakan proses mental untuk 

menyimpan kesan-kesan yang suatu waktu dapat diingat kembali kealam 

sadar. Menurut Suryabarata, istilah menghafal disebut juga mencamkan 

dengan sengaja dan dikehendaki, maksudnya adalah dengan sadar dan 

sungguh-sungguh mencamkan sesuatu.  

Setelah menyebutkan beberapa definisi tentang menghafal, maka perlu 

disebutkan tentang beberapa definisi Al-Qur‟an menurut bahsa ialah bacaan 

atau yang dibaca. Kata Al-Qur‟an diambil dari isim masdar yang diartikan 

dengan arti isim maf‟ul yaitu maqru‟ (yang dibaca). Menurut istilah, Al-

Qur‟an ialah nama bagi kalamullah yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw yang ditulis dalam mushaf.
11

 

                                                           
11

 T.M. Hasbi Ash-Shid dieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al-Qur‟an dan tafsir, (Semarang: PT. 

Pustaka Rizki Putra, 2002), cet. 2, hlm. 3  
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Definisi Al-Qur‟an menurut sebagian ulama‟ ahli ushul ialah firman 

Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw yang bersifat mukjizat 

dengan sebuah surah dan merupakan ibadah bagi yang membacanya. 

Sebagian ahli ushul juga mendefinisikan Al-Qur‟an sebagai firman Allah 

SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw dengan bahasa Arab 

secara mutawatir untuk diperhatikan dan diambil pelajaran, ditulis dalam 

mushaf, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan disudahi dengan surat An-

Nas.
12

 

Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa menghafal Al-Qur‟an 

merupakan usaha dengan sadar dan sungguh-sungguh yang dilakukan untuk 

mengingat dan meresapkan bacaan kitab suci Al-Qur‟an yang mengandung 

mukjizat kedalam fikiran agar selalu ingat, dengan menggunakan metode 

dan strategi tertentu.  

 

2. Dasar tentang Menghafal Al-Qur’an  

Secara tegas banyak para ulama‟ mengatakan, alasan yang menjadikan 

sebagai dasar untuk menghafal Al-Qur‟an adalah sebagai berikut:  

a) Jaminan kemurnian Al-Qur‟an dari usaha pemalsuan. 

Sejarah telah mencatat bahwa Al-Qur‟an telah dibaca oleh jutaan manusia 

sejak zaman dulu sampai sekarang. Para penghafal Al-Qur‟an adalah 

orang-orang yang dipilih Allah untuk menjaga kemurnian Al-Qur‟an dari 

usaha-usaha pemalsuannya, sesuai dengan jaminan Allah dalam kitab 

suci Al-Qur‟an:  

 ٌَ َُا انذِّكْرَ وَإََِا نَهُ نَحَفِظُو ٍُ ََزَّنْ   إََِا ََحْ

                                                           
12

 Moenawar Chalil, Kembali kepada Al-Qur‟an dan As-Sunnah, (Jakarta: Bulan Bintang, Tanpa 

Tahun), hlm. 179  



17 
 

 

“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur‟an dan 

sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (QS. Al-Hijr ayat 9)
13

 

b) Mengafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah.  

Melihat dari surat Al-Hijr ayat 9 bahwa penjagaan Allah terhadap Al-

Qur‟an bukan berarti Allah menjaga secara langsung fase-fase penulisan Al-

Qur‟an, tetapi Allah melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-

Qur‟an. Melihat dari ayat diatas banyak ahli Al-Qur‟an yang mengatakan 

bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an adalah fardhu kifayah, diantaranya 

adalah  

Ahsin Sakho Muhammad menyatakan bahwa hukum menghafal Al-

Qur‟an adalah fadhu kifayah  atau kewajiban bersama. Sebab jika tidak ada 

yang hafal Al-Qur‟an dikhawatirkan akan terjadi perubahan terhadap teks-

teks Al-Qur‟an.
14

 

Ahsin W juga mengatakan bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an adalah 

Fardhu Kifayah. Ini berarti bahwa orang yang menghafal Al-Qur‟an tidak 

boleh kurang dari jumlah mutawatir sehingga tidak akan ada kemungkinan 

terjadinya pemalsuan dan pengubahan terhadap ayat-ayat Suci Al-Qur‟an.
15

 

Setelah melihat dari pendapat para ahli Qur‟an diatas dapat 

disimpulkan bahwa hukum menghafal Al-Qur‟an addalah Fardhu Kifayah, 

yaitu apabila diantara kaum ada yang sudah melakaksanakannya, maka 

bebaslah beban yang lainnya, tetapi sebaliknya apabila disuatu kaum belum 

ada yang melaksanakannya maka berdosalah semuanya.  

                                                           
13

 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Jakarta: Toha Putra, tanpa tahun) hlm. 

345 
14

 Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Qur‟an Da‟iyah, (Bandung: PT. Syaamil 

Cipta Media, 2004) Cet. 4, hlm. 4 
15

 Ahsin W. Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), cet. 3 hlm. 

24  
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Allah SWT menurunkan Al-Qur‟an dan menjadikannya sebagai kitab 

yang mulia, di dalam Al-Qur‟an disebutkan:  

.ٌٍ   إََهُ, نَقُرْ ءٌََكَرِيى. فِى كِتَبٍ يَكُُْو

“Sesungguhnya Al-Qur‟an ini adalah bacaan yang sangat mulia. Pada 

kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh).
16

 

Jadi wajar jika manusia yang berinteraksi dengan Al-Qur‟an menjadi 

sangat mulia, baik disisi manusia apalagi disisi Allah, di dunia dan di 

akhirat.  

 

3. Tujuan menghafal Al-Qur’an  

Manusia dalam melaksanakan aktifitas kehidupannya, tidak akan 

terlepas dari adanya tujuan tertentu yang dicapainya. Tujuan dari menghafal 

Al-Qur‟an adalah sebagai berikut:  

a) Untuk menggugurkan kewajiban menghafal Al-Qur‟an yang harus ada 

dalam suatu masyarakat, karena ulama‟ menjelaskan bahwa hukum 

menghafal Al-Qur‟an adalah fardlu kifayah.
17

 

b) Dijadikan sebagai modal dasar dalam melaksanakan dakwah Islam yang 

baik.  

c) Untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi jasmani dan rohani.  

d) Untuk mnciptakan masyarakat Islami.  

 

 

 

 

                                                           
16

 Fadhal A. R, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, (Surabaya: Mekar, 2004), hlm. 567  
17

 Muhaimin Zen, Bimbingan Praktis: Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru, 

1996), hlm. 252  
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4. Manfaat menghafal Al-Qur’an  

Adapun manfaat atau faedah menghafal Al-Qur‟an, antara lain
18

:  

a. Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan memperoleh kebahagiaan dunia 

dan akhirat.  

b. Orang yang menghafal Al-Qur‟an akan mendapatkan ketentraman jiwa.  

c. Diberikan ketajaman ingatan dan bersih intuisinya. Ketajaman ingatan 

dan kebersihan intuisi muncul karena seseorang penghafal Al-Qur‟an 

selalu berupaya mencocokkan ayat-ayat yang dihafalnya dan 

membandingkan ayat-ayat tersebut ke dalam porosnya, baik dari segi 

lafal maupun dari segi pengertiannya. Sedangkan bersihnya intuisi 

muncul karena seorang penghafal Al-Qur‟an senantiasa berada dalam 

lingkungan zikrullah dan selalu dalam kondisi keindafan yang selalu 

meningkat, karena ia selalu mendapatkan peringatan dari ayat-ayat yang 

dibacanya.  

d. Mendapatkan bahtera ilmu. Khasanah ulumul Qur‟an dan kandungannya 

akan banyak sekali terekam dan melekat dengan kuat di dalam orang 

yang menghafalkannya. Dengan demikian, nilai-nilai Al-Qur‟an yang 

terkandung di dalamnya akan menjadi motivator terhadap kreatifitas 

pengembangan ilmu yang dikuasainya.  

e. Memiliki identitas yang baik dan jujur. Seseorang yang menghafal Al-

Qur‟an sudah selayaknya berperilaku jujur dan berjiwa Qur‟ani. Identitas 

tersebut akan selalu terpelihara karena jiwanya selalu mendapatkan 

peringatan dan teguran dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang selalu dibacanya.  

                                                           
18

 Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995), 

hlm. 8  
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f. Mendapatkan kefasihan dalam berbicara. Orang yang banyak membaca 

atau menghafal Al-Qur‟an akan membentuk ucapannya tepat dan dapat 

mengeluarkan fenotik arab pada landasan secara alami.  

 

5. Syarat-syarat Menghafal Al-Qur’an  

Menghafal Al-Qur‟an adalah pekerjaan yang sangat mulia. Akan 

tetapi menghafal Al-Qur‟an tidaklah mudah seperti membalikkan telapak 

tangan, oleh karena itu ada hal-hal yang perlu dipersiapkan sebelum 

menghafal agar dalam proses menghafal tidak begitu berat.  

Diantara beberapa hal yang harus terpenuhi sebelum seseorang 

memasuki periode penghafal Al-Qur‟an ialah
19

:  

a. Mampu mengosongkan benaknya dari pikiran-pikiran dan teori-teori, 

atau permasalahan-permasalahan yang sekiranya akan mengganggunya.  

b. Niat yang ikhlas. Niat adalah syarat yang paling penting dan paling utama 

dalam masalah hafalan Al-Qur‟an. Sebab, apabila seseorang melakukan 

sebuah perbuatan tanpa dasar mencari keridhaan Allah semata, maka 

amalannya hanya akan sia-sia belaka.  

c. Sabar. Keteguhan dan kesabaran merupakan faktor-faktor yang sangat 

penting bagi orang yang sedang dalam proses menghafal Al-Qur‟an. Hal 

ini disebabkan karena dalam proses menghafal Al-Qur‟an akan banyak 

sekali ditemui berbagai macam kendala.  

d. Istiqomah. Yang dimaksudkan dengan istiqomah adalah konsisten, yaitu 

tetap menjaga keajekan dalam menghafal Al-Qur‟an. Dengan perkataan 

lain penghafal harus senantiasa menjaga kontinuitas dan efisiensi 

terhadap waktu untuk menghafal Al-Qur‟an.  

                                                           
19

 Ahsin Sakho Muhammad, Kiat-kiat Menghafal Al-Qur‟an, (Jawa Barat: Badan Koordinasi 

TKQ-TPQ-TQA, tth), hlm. 8-9  
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e. Menjauhkan diri dari maksiat dan perbuatan tercela. Perbuatan maksiat 

dan perbuatan tercela merupakan sesuatu perbuatan yang harus diajuhi 

bukan saja oleh orang yang sedang menghafal Al-Qur‟an, tetapi semua 

kaum muslim umumnya. Karena keduanya mempengaruhi terhadap 

perkembangan jiwa dan mengusik ketenangan hati, sehingga akan 

menghancurkan istiqomah dan konsentrasi yang telah terbina dan terlatih 

sedemikian bagusnya.  

f. Izin dari orang tua, wali atau suami. Walaupun hal ini tudak merupakan 

keharusan secara mutlak, namun harus ada kejelasan, karena hal 

demikian akan menciptakan saling pengertian antara kedua belah pihak, 

yakni antara anak dan orang tua, antara suami atau istri, antara wali 

dengan pihak yang berada diperwaliannya.  

g. Mampu membaca dengan baik. Sebelum penghafal Al-Qur‟an memulai 

hafalannya, hendaknya penghafal mamapu membaca Al-Qur‟an dengan 

baik dan benar, baik dalam tajwid maupun makharij al-hurufnya, karena 

hal ini akan mempermudah penghafal untuk melafadzkannya dan 

menghafalkannya. 

h. Tekad yang kuat dan bulat. Tekad yang kuat dan sungguh-sungguh akan 

mengantarkan seseorang ke tempat tujuan, dan akan membentengi atau 

menjadi perisai terhadap kendala-kendala yang mungkin akan datang 

merintanginya.
20

 

 

6. Metode-metode menghafal Al-Qur’an  

Metode meurut Kamus Besar Indonesia adalah cara kerja yang 

bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai 
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 Raghib al-Sirjani, Cara Cerdas Menghafal Al-Qur‟an, (Aqwam: Solo, 2007), hlm. 63  
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tujuan yang ditentukan.
21

 Metode merupakan suatu cara yang sistematis 

untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan 

tertentu.
22

 Maka metode yang kami maksudkan di sini adalah suatu cara 

yang dipakai oleh para santri atau penghafal Al-Qur‟an untuk dapat 

menghafalkan Al-Qur‟an secara utuh 30 juz dengan tepat dan benar.  

Menghafal Al-Qur‟an bukan usaha yang dapat dianggap mudah untuk 

dilakukannya semua orang, hal ini karena banyaknya materi dan adanya 

hampir kesamaan antar ayat dan aturan-aturan dalam membaca. Untuk itu 

diperlukan metode-metode yang dapat membantu usaha kita untuk dapat 

menghafal Al-Qur‟an dengan benar. Menurut Sa‟dullah macam-macam 

metode menghafal adalah :  

a) Bi al-nadzar, yaitu membaca dengan cermat ayat-ayat Al-

Qur‟an yang akan di hafal dengan melihat mushaf secara 

berulang-ulang.  

b) Takrir, yaitu menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur‟an yang 

telah dibaca secara berulang-ulang tersebut.  

c) Talaqqi, menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru 

dihafalkan kepada seorang guru.  

d) Tasmi‟, yaitu mendengarkan hafalan kepada orang lain baik 

kepada perseorangan maupun kepada jamaah.
23

 

Begitu banyak sekali metode menghafal Al-Qur‟an yang di gunakan 

oleh para penghafal. Setiap metode mempunyai cara masing-masing dan 

untuk para penghafal bebas akan menggunakan metode yang mana untuk 

mempermudah menghafal Al-Qur‟an.  

                                                           
21

 Djamaludin dan Abdullah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 

1998), hal. 114 
22

 DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hal. 652  
23

 Sa‟adullah, 9 Cara Praktis Menghafal Al-Qur‟an, (Jakarta: Gema Insani, 2008), hal. 24  
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7. Faktor pendukung dan Adab Menghafal Al-Qur’an 

Selain syarat dan metode menghafal Al-Qur‟an juga terdapat beberapa 

hal yang di anggap penting sebagai pendukung tercaoainya tujuan menghafal 

Al-Qur‟an. Di antara faktor-faktor yang mendukung adalah usia calon 

penghafal yang masih ideal, manajemen waktu, serta tempat menghafal yang 

mendukung.  

Berikut untuk membantu mempermudah membentuk kesan dalam 

ingatan terhadap ayat-ayat yang dihalkan, maka diperlukan strategi yang 

baik. Strategi itu di antaranya sebagai berikut:
24

 

a) Strategi pengulangan ganda.  

b) Tidak pernah beralih pada ayat berikutnya sebelum ayat yang 

sedang dihafalkan benar-benar hafal.  

c) Menghafal urutan-urutan yang dihafalnya dalam satu kesatuan 

jumlah setelah benar-benar hafal ayatnya.  

d) Menggunakan satu jenis mushaf saja.  

e) Memahami ayat-ayat yang dihafalnya.  

f) Memperhatikan ayat-ayat yang serupa.  

g) Disetorkan pada seseorang yang mampu menghafal Al-Qur‟an.  

h) Melaksanakan adab menghafal Al-Qur‟an.  

Menghormati Al-Qur‟an sebagai firman Allah maka membacanya 

harus memiliki adab yang baik. Diantara adab membaca Al-Qur‟an yang 

terpenting adalah:
25

 

a) Selalu menjaga keikhlasan.  
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 Ahsin, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur‟an, Ed. I, Cet. III ( Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 

hal. 50 – 61  
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 Abdul Aziz al-Rauf al-Hafidh, Kiat Sukses Menjadi Hafidz Al-Qur‟an, (Bandung: Syamil, 
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b) Tidak mencari popularitas atau berniat menjadikan sarana 

pencarian nafkah.  

c) Disunatkan membaca Al-Qur‟an setelah berwudhu.  

d) Tempat yang baik membaca dan menghafal Al-Qur‟an adalah 

tempat yang baik dan suci.  

e) Disunatkan membaca dengan khusyu‟ dengan menghadap kiblat.  

f) Waktu membaca Al-Qur‟an mulut dalam keadaan bersih dan 

sebaiknya berkumur-kumur terlebih dahulu.  

g) Disunatkan terlebih dahulu membaca ta‟awuz dan basmalah.  

h) Membaca dengan tartil.  

i) Memikirkan terhadap ayat-ayat yang dibaca.  

Membacanya dengan suara yang keras dan degan irama lagu tartil yang 

baik. 

 

B. Metode Albayan Lilmuslimin  

1. Pengertian Albayan Lilmuslimin  

Albayan Lilmuslimin adalah Metode menghafal Al-Qur‟an 

dengan metode Talaqqi dan Musyafahah serta sistem ijazah atau sanad 

yang bersambung sampai Rasulullas saw. Suatu metode menghafal Al-

Qur‟an di mana antara murid dan guru saling berhadapan. Guru 

membacakan ayat dan murid menirukan bacaan gurunya. Atau 

sebaliknya, murid menyetorkan bacaannya dihadapan guru secara 

langsung
26

.  

Metode Talaqqi adalah merupakan metode yang yang dianggap 

paling sesuai untuk proses menghafal Al-Qur‟an, sehingga dalam 

pelaksanaannya, para pendidik diharapkan dapat menerapkan metode 
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25 
 

 

tersebut pada saat menyampaikan materi menghafal Al-Qur‟an pada 

anak. Menurut Muhammad, J Talaqqi adalah “belajar ilmu agama secara 

langsung kepada guru yang mempunyai kompetensi ilmu, tsiqah, dhabit 

dan mempunyai sanad keilmuan yang muttashil sampai ke Rasulullah 

saw melalui para ulama‟ „Arifin.  

Menurut Imana, Y. cara guru menyampaikan bacaan Al-Qur‟an 

(satntri melihat gerak bibir guru secara tepat) yaitu berhadapan langsung 

dengan murid dalam posisi duduk dengan tenang dan nyaman, kemudian 

guru membimbing santri untuk mengulang-ngulang ayat yang dibacakan 

dan diperdengarkan kepada anak sampai anak benar-benar hafal, maka 

cara yang demikian itu dikenal dengan istilah talaqqi. Cara seperti ini 

dianggap sebagai salah satu cara yang efektif dalam menyampaikan 

materi hafalan Al-Qur‟an pada santri dan dipandang sebagai salah satu 

metode yang sesuai untuk menghafal Al-Qur‟an.  

Menurut Husaini, F metode talaqqi merupakan cara yang lebih 

sering dipakai orang untuk menghafal Al-Qur‟an, karena metode ini 

mencakup dua faktor yang sangat menentukan yaitu adanya kerjasama 

yang maksimal antara guru dan murid.
27

 Selain itu metode ini juga di 

gunakan Malaikat Jibril ketika menyampaikan wahyu kepada Nabi 

Muhammad saw.   

 

2. Latar belakang Albayan Lilmuslimin  

Di dalam kitab nihayatu alqouli al mufid fi ilmi tajwid yang 

artinya: “bahwa Nabi saw menanamkan pembaca Al-Qur‟an tanpa tajwid 

adalah seorang fasiq. Ini adalah mazhab imam kita Asy-Syafi‟i r.a. 
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sebagai media pembelajaran Al-Qur‟an. Metode ini mempunyai 

karateristik yang berbeda dengan metode lain untuk lebih memurnikan 

bacaan yang benar. Al-Qur‟an Alkarim sebagai kitab suci akan 

senantiasa terjaga dan terpelihara dari segala macam bentuk kekeliuran 

dan perubahan baik dari segi aspek bacaan maupun tulisannya”.  

Sejarah Al-Qur‟an demikian jelas dan terbuka sejak masa 

turunnya Rasulullah saw sangat berhati-hati dalam proses pengumpulan 

dan pengumpulan ayat-ayat Al-Qur‟an dengan membuat larangan yang 

sangat ketat baik kepada penulis wahyu, sahabat maupun kaum muslimin 

pada umumnya untuk tidak menulis selain ayat-ayat, hal tersebut di 

maksudkan untuk menjaga kemurnian dan kesucian Al-Qur‟an agar tidak 

tercampur dengan hadits atau keterangan lainnya dari Nabi Muhammad 

saw.  

Dalam penulisan dan pengumpulan ayat – ayat Al-Qur‟an yang 

turun tersebut, Rasulullah saw sendiri yang menetapkan tempat, letak, 

muatan, dan susunan ayat-ayat dan surat-surat dalam Al-Qur‟an sehingga 

ketika Rasulullah saw masih hidup Al-Qur‟an telah terkumpul dengan 

sempurna, meskipun masih di daun, kayu, kulit binatang, batu tipis, 

pelepah kurma dan lainnya.  

Al-Qur‟an baru dapat terkumpul dan tertulis dalam bentuk 

lembaran-lembaran dan diikat dengan susunan ayat dan surat 

sebagaimana yang telah ditetapkan dan diajarkan Rasulullah saw pada 

masa kholifah Abu Bakar As Shidiq atas usulan sahabat Zaid bin Tsabit 

yang di dukung sepenuhnya oleh semua sahabat pada waktu itu. setelah 

kholifah Abu Bakar wafat, mushaf Al-Qur‟an tersebut kemudian di 

serahkan kepada sahabat Umar bin Khotob, setelah beliau wafat 

kemudian disimpan oleh Sayyidah Khofsoh istri Rasulullah saw.  
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Dari mushaf Al-Qur‟an yang disimpan oleh Sayyidah Khofsoh 

inilah atas usulnya sahabat Hudaifah pada masa kholifah Utsman bin 

Affan untuk menggandakan menjadi 6 buah masing-masing di kirim ke 

Kota Basroh, Kufah, Syam, Makkah , Madinah dan satu disimpan sendiri 

oleh Khalifah Utsman dan dikenal dengan sebutan Mushaf Al Imam atau 

Mushaf Utsmaniy. Kegiatan pengumpulan dan penggandaan Al-Qur‟an 

tersebut mempunyai hikmah yang sangat besar dan berharga bagi kaum 

muslimin, antara lain: (a) Menyatukan kitab suci kaum muslimin pada 

satu mushaf Al-Qur‟an yang baku, seragam ejaan dan tulisannya (birosm 

utsmaniy), (b) Menyatukan bacaan Al-Qur‟an seluruh umat Islam, (c) 

Menyatukan tertib urutan dan susunan surat-surat sesuai dengan tertib 

dan urutan yang telah ditetapkan oleh Nabi Muhammad saw secara 

taufiqi.  

Oleh karena itu keberadaan Al-Qur‟an dengan rosm Utsmaniy 

merupakan hasil ijma‟ para sahabat yang harus kita perhatikan dan ikuti 

bersama. Imam Ahmad Ibnu Hambal berpendapat bahwa menyalahi 

tulisan yang terdapat dalam mushaf Utsmaniy apapun bentuknya 

hukumnya adalah haram, demikian juga sesuai dengan ijma‟ para 4 

imam, dan Imam Qurro‟ bahwa mengikuti tulisan yang terdapat dalam 

Mushaf Utsmaniy adalah wajib hukumnya. Imam Malik berkata: “Setiap 

kebaikan adalah apa-apa yang mengikuti para pendahulu (salaf), dan 

setiap kejelekan adalah apa-apa yang diada-adakan orang kemudian 

(kholaf) dan tidak akan baik akhir dari umat ini kecuali kembali 

berdasarkan perbaikan yang dilakukan oleh generasi pertama (rosm 

ustmaniy)”. Mukjizat Al-Qur‟an bukan saja terletak pada arti dan 

maknanya saja, akan tetapi juga terletak pada susunan perkataan dan 
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bentuk huruf-huruf ejaannya. Kalau bentuk tulisan ini dirubah maka jadi 

hilanglah kemu‟jizatan Al-Qur‟an itu.  

Inilah diantara yang melatarbelakangi munculnya pembelajaran 

Al-Qur‟an dengan metode Albayan LilMuslimin birosm utsmaniy yaitu 

sebagai upaya untuk ikut serta menjaga dan memelihara keaslian, 

kesucian dan kehormatan Al-Qur‟an baik dari aspek bacaan maupun 

tulisannya, di samping untuk memenuhi kebutuhan kaum muslimin 

seluruh dunia pada umunya, khususnya masyarakat muslimin Indonesia 

yang sangat kurang sekali akan pemahaman atau pendidikan Al-Qur‟an 

dengan rosm (tulisan) Utsmaniy. Untuk membedakan mana yang tulisan 

utsmany dan tidak sangat mudah kami ambil contoh setiap tahun atau 

momen-momen tertentu setiap setelah pulang pergi haji kita 

mendapatkan hadiah berupa Al-Qur‟an dari Raja Saudi yang dibagikan 

secara gratis kepada seluruh tamu yang datang kesana
28

. 

Ciri-ciri Qur‟an Ustmaniy dengan format 15 baris. Di sadari atau 

tidak, Al-Qur‟an adalah sebuah kitab yang berisi susunan huruf, lambang 

sekaligus simbol. Dengan kata lain, Al-Qur‟an tidak hanya semata bahasa 

bunyi atau verbal. Karena memuat lambang dan simbol tentunya harus 

ada metode atau alat untuk memahami simbol tersebut. Model 

pendekatan struktur Al-Qur‟an ini berdasarkan atas pengamatan terhadap 

fenomena susunan Al-Qur‟an dengan sistematika yang sudah kita kenal 

dengan tipe format cetak mushaf. Hasil pengamatan ini kemudian di 

susun berdasarkan isyarat-isyarat Al-Qur‟an yang relevan untuk di kenali 

hubungan strukturnya serta dianalisis maksud pesannya secara 

kontekstual.  
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Bertolak dari keyakinan bahwa Al-Qur‟an adalah petunjuk yang 

memiliki sifat terang yang menerangi dan menerangkan, maka proses 

penggalian pesan keilmuan yang terkandung dalam Al-Qur‟an 

sebenarnya terpulang kepada diri kita masing-masing sejauh mana kita 

mau membuka hati dan pikiran terhadap terangnya cahaya Ilahi. Bentuk 

susunan Al-Qur‟an sangat unik dan mengesankan. Sistem Al-Qur‟an 

menunjukkan adanya sebuah titik yang seolah berada di luar sistem, 

namun mengontrol sistem. Indikator tentang adanya titik kontrol bisa kita 

lihat pada kekhasan penempatan “satu ayat tertinggal” di akhir juz 13. 

Ayat tersebut adalah QS. Al-Hijr ayat 1. Seringkali kita mengingatkan 

bahwa format penyususnan mushaf Al-Qur‟an mempunyai peranan 

penting dalam metode struktur Al-Qur‟an. Sederhananya seperti cara 

komputer, bukanlah selalu ada perintah untuk memformat terlebih dahulu 

disket yang baru akan di pergunakan?  

Maka perlu ditemukan terlebih dahulu Al-Qur‟an yang di 

maksud, dengan ciri-ciri sebagai berikut
29

:  

a) Jumlah seluruh halaman penulisan ayat adalah 484 halaman, di 

mulai nomor 2 sampai 485. Halaman 1 adalah halaman Al-Qur‟an. 

b) Setiap juz terdiri dari 20 halaman, kecuali juz 30 terdiri atas 21 

halaman.  

c) Setiap halaman terdiri dari 15 baris.   

d) Halaman 2 dan 3 tercetak secara khas berbeda dengan halaman-

halaman lainnya, memiliki ornamen atau hiasan.  

e) Setiap ayat di tulis selesai pada satu halaman, kecuali ayat 4 terdiri 

dari 111 Al Lahab. Ayat tersebut di tulis berawal dari halaman 484 
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dan berakhir pada halaman 485 (satu ayat terputus pindah ke 

halaman lain). 

f) Awal juz di tandai dengan huruf-huruf yang di cetak tebal.  

g) Enam buah surat pada juz 30 ditempatkan secara khas dalam posisi 

sejajar baris dan berada pada halaman 482 dan 483.  

h) Muqadimah surat menempati 2 baris, kecuali 3 buah surat yang 

muqadimah menempati 1 baris. Ketiga surat tersebut adalah: QS. At 

Taubah (9), QS. Al Hijr (15), QS. An Naml (27).  

i) Tanda ruku‟ berupa huruf ع („ain) yang terdapat pada setiap tepi 

halaman Al-Qur‟an tercantum di tempat tanda ruku‟ berakhir.  

Ciri-ciri tersebut di atas menjadi tanda bantu yang sangat berguna 

dalam proses belajar untuk memahami, mendalami dan menggali pesan 

keilmuan yang terkandung didalam Al-Qur‟an.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Pada penelitian skripsi ini peneliti menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Pendekatan diskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah 

yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif ini 

bertujuan untuk mendiskripsikan apa-apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya 

terdapat upaya mendeskripsikan, mencatat, analisis dan menginterpretasikan 

kondisi yang sekarang ini terjadi atau ada. Dengan kata lain penelitian deskriptif 

kualitatif ini bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan 

yang ada.  

Pada penelitian skripsi ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah penelitian riset yang bersifat deskriptif dan 

cenderung menggunakan analisis serta lebih menonjolkan proses dan makna. 

Tujuan dari metodologi ini adalah pemahaman secara lebih mendalam terhadap 

suatu permasalahan yang dikaji. Dan data yang dikumpulkan lebih banyak kata 

atupun gambar-gambar daripada angka. Penelitian kualitatif juga merupakan 

sebuah cara yang lebih menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam 

terhadap suatu permasalahan.   

Ketika peneliti memakai pendekatan deskriptif kualitati maka akan 

memperoleh data berupa keadaan pondok pesantren yang dijadikan tempat 

penelitian. Sebelum melakukan penelitian terlalu dalam maka peneliti mencari 

tentang titik fokus pada pembelajaran ini. Kemudian dari fokus itu memperoleh 

informasi untuk dikaji lebih dalam. Untuk jenis penelitian yang digunakan maka 

peneliti akan menyampaikan banyak hal tentang metode dan keadaan pondok 
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secara lengkap dan benar. Pada penelitian ini proses pembelajaran akan lebih 

banyak disajikan.  

2. Kehadiran Peneliti  

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan 

berperan serta, namun penelitilah yang menentukan keseluruhan skenarionya. 

Oleh sebab itu, kehadiran peneliti dan keterlibatan peneliti sangat diperlukan, 

karena pengumpulan data harus dilakukan dalam situasi yang sesungguhnya.  

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai teman, pengamat serta 

yang mengobservasi berbagai kegiatan yang dilakukan subyek penelitian. Namun 

untuk memperjelas dan memahami apa yang dilakukan subyek maka dilakukan 

secara mendalam, yang dilakukan pada saat subyek sedang longgar atau sedikit 

tidak sibuk, sehingga tidak mengganggu aktifitas subyek penelitian. Peranan 

peneliti dalam proses penelitian ini telah diketahui dan disetujui oleh pihak-pihak 

terkait, sehingga peneliti tidak ada kesulitan dalam proses penggalian data. 

Penelitian ini juga mendapat persetujuan dari subyek peenelitian untuk 

melakukan wawancara secara tidak langsung yaitu melalui telepon atau pesan 

singkat. Keberadaan peneliti yang sering berkomunikasi dengan subyek 

penelitian mempermudah peneliti untuk memperoleh data yang baik dari subyek 

penelitian karena subyek penelitian sudah merasa percaya kepada peneliti. 

Dengan adanya kehadiran peneliti ketika melakukan observasi lapangan 

secara langsung maka semua data yang dibutuhkan akan diperoleh secara jelas. 

Tidak hanya memperoleh data secara dokumen tertulis maupun lisan tetapi di 

saksikan sendiri oleh peneliti sehingga menghasilkan data yang sangat akurat. Hal 

ini dikarenakan bisa dipertanggung jawabkan dan tidak sekedar cerita orang. 

Dengan adanya dukungan penuh dari pihak pondok sangat mempermudah 

peneliti dalam proses penelitian, baik dari pengasuh maupun santri.  

 



33 
 

 

3. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang dipilih berada di Jl. Joyo Agung Atas No 17 gang 

rumah tahfidz lansia, Merjosari, Lowokwaru Malang 56144 Jawa Timur. Peneliti 

memilih lokasi di tempat tersebut karena aktifitas mengaji dan menghafal Al-

Qur‟an ada pada lokasi tersebut. Unutk pendiri dan pangasuh beserta keluarga 

juga bertempat tinggal di pondok tersebut, sehingga untuk memperoleh informasi 

lebih mudah.  

Lokasi yang berada di kawasan perumahan juga menjadi daya tarik 

sendiri bagi peneliti karena kadang orang yang berada di kawasan perumahan 

sulit untuk bersosialisasi apalagi untuk belajar tentang Al-Qur‟an. Tetapi ternyata 

masyarakat sangat mendukung dengan adanya rumah tahfidz ini dan banyak anak 

kecil yang belajar Al-Qur‟an baik yang membaca maupun menghafal. Selain 

masyarakat sekitar juga ada mahasiswa yang menghafal Al-Qur‟an, di karenakan 

lokasi yang tidak terlalu jauh dengan kawasan kampus.  

Lokasi yang tidak terlalu jauh dari kampus dan startegis membuat proses 

penelitian tidak mengalami kendala. Sangat terjangkau dan tidak membutuhkan 

waktu yang lama untuk mencapai pondok dari kampus UIN Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Lingkungan pondok yang ramai juga membuat peneliti tidak 

merasa takut ketika akan melakukan penelitian kapapun. Sehingga proses 

penelitian berjalan sangat lancar.  

4. Data dan Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kualitatif. 

Data kualitatif yaitu data yang tidak berupa angka-angka,  melainkan diuraikan 

dalam bentuk kalimat.  Adapun data kualitatif meliputi:  

1. Data tentang gambaran umum mengenai objek penelitian  

2. Data lain yang tidak berupa angka  
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Data tentang gambaran umum pondok pesantren serta metode yang 

digunakan yaitu Albayan Lilmuslimin dipaparkan secara jelas dan lengkap. 

Selain itu data lain selain angka juga disajikan di dalam hasil penelitian ini. 

Karena bersifat kualitatif maka data disajikan berupa pendeskripsian bukan 

angka.  

Adapun jenis-jenis dengan sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini dibagi menjadi dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini merupakan data yang 

diperoleh dari informan yaitu orang yang berpengaruh dalam proses perolehan 

data atau bisa disebut key member yang memegang kunci sumber data penelitian 

ini, karena informan benar-benar tahu dan terlibat dalam kegiatan yang ada di 

dalam pondok pesantren ini. Adapun yang menjadi informan dalam penelitian ini 

antara lain : Pendiri dan Pengasuh Pondok Pesantren Nurul Qur‟an dan Santri 

yang sudah melakukan hafalan 30 juz di pondok tersebut. Penetapan informan ini 

dilakukan dengan mengambil orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut 

spesifik yang di tetapkan. Hal tersebut dinamakan teknik purposive sampling 

yaitu sampel yang dipilih dengan cermat hingga relevan dengan design penelitian. 

Peneliti akan berusaha agar dalam sampel itu terdapat wakil-wakil dari segala 

lapisan populasi sehingga dapat di anggap cukup representatif.  Data sekunder 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber yang 

telah ada (peneliti sebagai tangan kedua). Data sekunder dapat diperoleh dari 

berbagai sumber seperti dokumen pondok atau buku harian santri.  

Untuk fokus penelitian pertama dan kedua menggunakan data primer di 

mana pengasuh pondok pesantren dan juga santri menjadi sumber data utama. 

Hal-hal yang diperlukan peneliti dalam penelitian bisa digali informasinya 

melalui kehadiran pengasuh dan santri. Aktivitas santri ketika di pondok juga bisa 

menjadi sumber data. Ketika santri melakukan setoran, menambah atau kegiatan 
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lainnya. Untuk fokus ketiga lebih banyak pada dokumen karena menggunakan 

data sekunder. Data dari dokumen pondok bisa dijadikan sumber. Selain itu buku 

harian aktivitas santri saat setoran atau absen mengaji juga bisa menjadi data. 

Semua data dikumpulkan dan di analisis sehingga bisa menyajikan data yang 

sangat banyak ini.  

5. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap penelitian ini agar diperoleh data yang valid dan bisa 

dipertanggung jawabkan, maka data diperoleh melalui:  

1. Wawancara  

Wawancara sebagai upaya mendekatkan informasi dengan cara bertanya 

langsung kepada informan. Tanpa wawancara, peneliti akan kehilangan informasi 

yang hanya dapat diperoleh dengan jalan bertanya langsung. Adapun wawancara 

yang dilakukan adalah wawancara tidak berstruktur, di mana di dalam metode ini 

memungkinkan pertanyaan berlangsung luwes, arah pertanyaan lebih terbuka, 

tetap fokus, sehingga diperoleh informasi yang kaya dan pembicaraan tidak kaku. 

Adapun dalam pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara bersama antara 

lain kepada Pengasuh Pondok Pesantren dan Santri yang menghafal 30 juz. Hal 

demikian dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data secara luas dan 

menyeluruh dengan kondisi saat ini.  

Pada teknik ini bisa di peroleh data untuk fokus pertama. Dimana tentang 

target dalam penggunaan metode ini peneliti memperoleh banyak informasi. 

Selain itu kegiatan santri yang dilakukan juga bisa diperoleh melalui teknik 

wawancara ini. Orang yang melakukan dan terlibat menyampaikan dengan benar 

sesuai dengan kondisi lapangan sesungguhnya.  

2. Observasi Langsung  

Observasi langsung adalah cara pengumpulan data dengan cara 

melakukan pencatatan secara cermat dan sistematik. Observasi harus dilakukan 
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secara teliti dan sistematis untuk mendapatkan hasil yang bisa diandalkan. 

Observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti bisa direalisasikan dengan cara 

mencatat berupa informasi yang berhubungan dengan program Pondok Pesantren 

dan segala kegiatannya. Juga mengamati bagaimana teknik dan proses menghafal 

dengan cara bayan lil muslimin. Dengan observasi secara langsung , peneliti 

dapat memahami konteks data dalam berbagai situasi, yaitu memperoleh 

pandangan secara menyeluruh. Untuk itu peneliti dapat melakukan pengamatan 

secara langsung dalam mendapatkan bukti yang terkait dengan obyek penelitian.  

Untuk teknik ini bisa digunakan untuk memperoleh informasi pada fokus 

kedua. Peneliti bisa menyaksikan secara langsung proses hafalan dan setoran 

yang dilakukan oleh santri. Selain itu peneliti juga terlibat langsung dalam teknik 

ini yaitu belajar mengaji dari kelas yang paling awal. Ikut serta dalam sebagian 

aktivitas santri di pondok pesantren tersebut.  

3. Dokumen  

Proses melihat kembali sumber-sumber data dari dokumen yang ada dan 

dapat digunakan untuk memperluas data-data yang telah ditemukan. Adapun 

sumber data dokumen diperoleh dari lapangan berupa buku, arsip, majalah, atau 

dokumen resmi pondok pesantren seperti daftar santri yang menghafal dan yang 

telah terdaftar.  

 Pada teknik ini bisa memperoleh data pada fokus ketiga di mana lebih 

banyak membutuhkan dokumen pondok pesantren. Selain itu buku yang 

digunakan santri untuk mengaji dan belajar bisa menjadi sumber yang sangat 

relevan dan terpercaya. Untuk aktivitas harian santri bisa melihat dari buku absen 

santri. Didalamnya ada keterangan tentang tanggal kegiatan, jam kegiatan, 

kegiatan apa yang dilakukan dan juga evaluasi untuk santri tersebut agar 

memperbaiki kesalahan pada pembelajarn sebelumnya.  
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6. Analisis Data  

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

Deskriptif, yaitu dengan menggambarkan atau mendiskripsikan secara jelas 

tentang identitas diri Informan. Selanjutnya di analisis menggunakan pola pikir 

deduktif, yaitu di awali dengan mengemukakan teori identitas diri, kemudian 

teori tersebut selain dijadikan sebagai pembuatan Guidance wawancara dan juga 

sebagai alat untuk menganalisis identitas diri. Menurut Model Miles & 

Hubarman, mengemukakan analisis data yaitu aktivitas analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah lengkap. Aktivitas dalam analisis data ini yaitu: 1) 

Pengumpulan Data, 2) Data Reduction, yaitu memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan sesuai dengan tema dari penelitian, 

3) Data Display, yaitu mendisplaykan data dalam bentuk teks yang bersifat 

naratif agar lebih mudah memahami yang disampaikan dari subyek, 4) 

Conclusion drawing/ verivication, yaitu penarikan kesimpulan dari deskripsi serta 

gambaran yang dijelaskan oleh subyek.  

 

7. Prosedur Penelitian  

Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui tahap-

tahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini disusun secara 

sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada beberapa tahap yang 

bisa dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu:
30

 

1. Tahap Pra-Lapangan  

Pada tahap pra-lapangan merupakan tahap penjajakan lapangan. Ada 

enam langkah yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:  
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a. Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini, peneliti membuat 

usulan penelitian atau proposal penelitian yang sebelumnya sudah di 

ajukan ke dosen pembimbing dan teman mahasiswa.  

b. Memilih lapangan penelitian. Peneliti memilih Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an di karenakan merupakan pusat kajian metode Bayan 

Lilmuslimin di daerah kota Malang.  

c. Menjajaki dan menilai lapangan. Tahap ini dilakukan untuk 

memperoleh gambaran umum tentang keadaan Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an. Agar peneliti lebih siap terjun ke lapangan serta untuk 

menilai keadaan, situasi, latar belakang dan konteksnya sehingga 

dapat ditemukan dengan apa yang dipikirkan oleh peneliti.  

d. Memilih dan memanfaatkan informan. Pada tahap ini peneliti 

memilih seorang informan yang merupakan orang yang benar-benar 

mengetahui dan terlihat dalam aktifitas Pondok Pesantren. 

Kemudian memanfaatkan informan tersebut untuk memperlancar 

penelitian.  

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian. Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan segala sesuatu atau kebutuhan yang akan 

dipergunakan dalam penelitian ini. Seperti penelitian pada metode 

sebelumnya. Kamera untuk mengambil gambar keadaan pondok dan 

aktivitasnya. Alat tulis untuk mencatat semua sumber data yang 

diperoleh saat penelitian.  

2. Tahap Lapangan  

Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian, yaitu:  

a. Memahamai latar penelitian dan persiapan diri. Tahap ini selain 

mempersiapkan diri, peneliti harus memahami latar penelitian agar 

dapat menentukan model pengumpulan datanya.  
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b. Memasuki lapangan. Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti 

menjalin hubungan yang akrab dengan subyek penelitian yaitu 

pengasuh dan juga santri dengan menggunakan tutur bahasa yang 

baik, akrab serta bergaul dengan mereka dan tetap menjaga etika 

pergaulan dan norma-norma yang berlaku di dalam lapangan 

penelitian tersebut.  

c. Berperan serta dan mengumpulkan data. Dalam tahap ini peneliti 

mencatat data yang diperolehnya ke dalam field notes, baik data 

yang diperoleh dari wawancara, pengamatan atau menyaksikan 

sendiri kegiatan tersebut.  

3. Tahap Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu tahap pengorganisasian dan mengurutkan 

data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar dapat 

memudahkan dalam menentukan tema dan dapat merumuskan hipotesa kerja 

yang sesuai dengan data. Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai 

sumber, di kumpulkan, diklasifikasi dan analisa dengan komparasi konstan.  

4. Tahap Penulisan Laporan  

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian, sehingga 

dalam tahap akhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap hasil penulisan 

laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur penulisan yang baik 

karena menghasilkan kualitas yang baik pula terhadap hasil penelitian.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Lokasi Pondok Pesantren Nurul Qur’an Malang  

1. Sejarah Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang  

Dalam sejarahnya, Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an berdiri 

secara resmi dan berbadan hukum pada tahun 2014 M. Namun, pada 

tahun-tahun sebelumnya telah berjalan kegiatan pendidikan pesantren 

Tahfidz Nurul Qur‟an atas dasar tuntutan dan dorongan kondisi bacaan Al-

Qur‟an di masyarakat yang masih cukup memprihatinkan
31

. Bahkan untuk 

mencari sosok Hafidz (orang yang hafal Al-Qur‟an) pada saat itu sangat 

sulit di daerah tersebut. Berangkat dari kondisi yang demikian itulah, 

kemudian Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an berkembang dan 

mendapat dukungan posistif dan kepercayaan dari masyarakat luas. 

Dukungan tersebut berasal dari para kyai, ulama, tokoh masyarakat, serta 

masyarakat sekitar agar Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an dapat 

membantu memperbaiki kondisi masyarakat menjadi lebih baik dan ideal 

terutama dalam hal keilmuan Al-Qur‟an sesuai ajaran nilai luhur agama 

Islam.  

Selanjutnya, Ustadz Ahmad Muslimin Al-Hafidz Aljawi selaku 

Pendiri dan Penggagas, selaku pengasuh pertama bekerja keras 

mengembangkan Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an Rumah Tahfidz 

Lansia sesuai dengan cita-cita dasarnya. Untuk itu, beliau berusaha dan 

berupaya dengan berbagai macam cara untuk membina pengajaran Al-

                                                           
31

 Dokumen pribadi Pondok Nurul Qur‟an Malang  
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Qur‟an dalam lingkungan pesantren, serta di beberapa daerah sekitar 

pesantren melalui khotaman Al-Qur‟an dan majlis tadarus Al-Qur‟an. 

Dampaknya, Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an dan Rumah Tahfidz 

Lansia lebih di kenal masyarakat dan perkembangannya sangat menonjol 

dan pesat, sehingga akhirnya Pondok Pesantren Nurul Qur‟an da Rumah 

Tahfidz Lansia mampu menjadi mercusuar Al-Qur‟an bagi masyarakat 

sekitar.  

Selain itu, Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an dan Rumah 

Tahfidz Lansia juga menaruh perhatian besar terhadap perkembangan 

bidang pendidikan secara umum. Hal ini dibuktikan dengan 

diselenggarakannya kegiatan-kegiatan edukatif non Al-Qur‟an informal 

seperti keterampilan (kursus khitobah, menjahit, dan tata boga), kesenian 

(sholawat, terbang al banjari, kaligrafi, dan tahsinul qiro‟ah) hingga 

program bahasa asing (Arab dan Inggris), Madrasah Diniyah Salafiyah dan 

kelas Takhossus kitab kuning. Sementara untuk kegiatan formal, Pondok 

Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an dan Rumah Tahfidz Lansia mendorong 

dan membuka lebar kesempatan kepada santri untuk megikuti kegiatan di 

lembaga-lembaga pendidikan formal yang ada di sekitar pesantren, mulai 

dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi.  

Maka berdasarkan kesadaran dan pemikiran inilah Pondok 

Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an dan Rumah Tahfidz Lansia di usia yang 

sudah dewasa ini berupaya mengembangkan dan menyelenggarakan 

pendidikan yang lebih luas dengan berbagai macam unit pendidikan untuk 

berperan lebih mantap menghasilkan generasi berkualitas, pandai dalam 
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Al-Qur‟annya, tekun ibadahnya. Singkatnya “Mencetak Generasi Qur‟ani 

yang berwawasan dan berakhlaqul Karimah”.  

 

 

2. Visi, Misi dan Motto Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang  

Visi.  

 Mencetak generasi Qur‟ani yang berwawasan dan berakhlaqul karimah 

serta mampu mengamalkan Al-Qur‟an secara kaffah.  

 Melahirkan generasi santri yang ikhlas, kreatif, dan inovatif di segala 

bidang.  

 Menjaga dan memelihara kehormatan, kesucian dan kemurnian Al-

Qur‟an agar tetap terbaca sesuai dengan qaidah tajwid sebagaimana 

yang telah di anjurkan oleh Rosulullah saw. Al-muta‟abbadubitilawatih 

membaca Al-Qur‟an itu bernilai ibadah.  

 Membumikan Al-Qur‟an dan As Sunnah pada setiap orang mukmin. 

Mencetak generasi-generasi muda Islam yang Rabbaniyah, berakhaqul 

karimah, berkualitas dan bertanggung jawab pada diri dan agamanya, 

serta hafal Al-Qur‟an dan Al Hadits.  

Misi.  

 Menyebarluaskan ilmu baca Al-Qur‟an yang benar dengan cara yang 

benar sesuai demgam Qiroah Imam Ashim, riwayat imam hafs yang 

melalui jalurnya imam abi muhammad ubaid ibnis shobbah.  

 Menyelenggarakan proses pendidikan yang mengajarkan materi Al-

Qur‟an, Al Hadits dan Fiqih, dengan cara menghafal naskah dan 
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pemberikan pemahaman yang benar mengenai Al-Qur‟an, As Sunnah, 

Qiyas dan Ijma‟ ulama‟  

Motto.  

ٍْ ذَؼَهَىَ انمُشْءَاٌ  ًَهُخَيْشُكُىْ يَ وَػَهَ  

“Sebaik-baik dari kalian semua adalah orang yang mempelajari Al-Qur‟an 

dan mengajarkannya”  

 

3. Kurikulum Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang  

Dalam bidang hafalan Al-Qur‟an, target yang di terapkan oleh 

Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an adalah santri mampu menghafal Al-

Qur‟an selama 2 (dua) tahun. Sebagai materi penunjang, diajarkan materi 

tajwid dengan rujukan Matan Jazariyah, bahasa Arab, hadist, dan Aqidah 

serta kajian Fiqh. Santri yang dianggap mempunyai kemampuan juga di 

terjunkan untuk mengajar TPA di masjid-masjid sekitar Pesantren, juga 

mengajar bapak-bapak, ibu-ibu serta remaja sekitar Pesantren.   

Santri pesantren tahfidz Nurul Qur‟an terdiri dari santri mukim, 

santri kalong dan santri kampung. Santri mukim berasal dari berbagai 

daerah Malang raya, sedangkan santri kalong kebanyakan berasal dari 

daerah Merjosari Lowokwaru atau Mahasiswa yang kuliah di kota Malang. 

Adapun santri kampung adalah warga kampung yang terdiri dari bapak-

bapak, ibu-ibu, remaja dan anak-anak warga sekitar.  

Metode pembelajaran Al-Qur‟an menggunakan buku panduan 

belajar Albayan Lilmuslimin yakni sebuah buku pedoman untuk belajar 

membaca Al-Qur‟an secara praktis, dengan menggunakan Mushaf 
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Utsmani, dan Ustadz Muslimin adalah penyususn buku panduan tersebut, 

yang kini telah beredar luas di masyarakat.  

 

4. Syarat di terimanya sebagai Santri di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an 

Malang  

Syarat-syarat diterimanya sebagai mutahaffidzi al-qur‟an:  

a) Harus mempunyai kemauan, minat yang penuh untuk menghafal Al-

Qur‟an. 

b) Sanggup memenuhi peraturan-peraturan pondok atau rumah tahfidh dan 

tidak berpindah tempat sebelum selesai dan tamat menghafal Al-Qur‟an. 

c) Mempunyai bekal cukup selama menghafal Al-Qur‟an kecuali bagi santri 

yang telah di izinkan oleh pengasuh. 

d) Berbadan sehat yang tidak mengganggu jalannya menghafal Al-Qur‟an 

e) Di serahkan dan mendapat restu dari orang tua atau wali yang berhak. 

 

5. Metode atau Cara Menghafalkan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Nurul 

Qur‟an Malang  

1. BELAJAR DENGAN TAHQIQ 

Bagi santri yang berminat menghafal Al-qur‟an harus belajar membaca Al-

Qur‟an Bilgho‟ib dengan Tahqiq dan Surat Al-Fatihah, At-Tahiyyat, Surat 

An-Naas, sampai selesai 1 juz (juz 30).  

2. BELAJAR DENGAN BINNADZOR DAN TARTIL 

a) Bagi santri yang kurang lancar membaca Al-Qur‟an, harus belajar 

membaca Al-Qur‟an Binnadzor dengan tartil dari juz 1 s/d juz 30. 
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b) Setelah lancar Binnadzor, menghafal surat-surat penting yaitu Surat Al-

Kahfi, As-Sajdah, Al-Munafiqun, Al-Mulk, Ar-rohman, Al-dukhon, 

Alwaqi‟ah, Yasin, Ad-dahr. 

c) Bagi santri yang sudah lancar membaca juz „Amma Bilgho‟ib dengan 

Tahqiq diperbolehkan menghafal Al-Qur‟an di mulai dari juz 1 sampai 

khatam juz 30.  

3. BELAJAR AL-QUR’AN DENGAN TAHFIDZ 

a) Para Mutahaffidz harus menghafal Al-Qur‟an 1 ayat demi 1 ayat 

b) Setelah hafal 2 ayat maka di rangkaikan dengan ayat ke-1 shohifah 

(halaman), maka di ulang-ulang sampai lancar. 

c) Sehari di batasi 1 shohifah, 2shohifah atau 3 shohifah menurut batas 

kemampuan para Mutahaffidzi masing-masing. 

d) Hari berikutnya Mutahaffidz harus menyetorkan atau mengulangi 

pelajaran atau hafalan yang terdahulu di hadapan pengasuh, mulai dari 

shohifah 1, shohifah 2, sampai 1 juz ,menurut banyak sedikitnya hafalan 

yang di peroleh. 

e) Setelah mengulangi hasil hafalannya, kemudian menghafal pelajaran atau 

hafalan-hafalan yang terdahulu di hadapan pengasuh.  

f) Setelah mengulangi hasil hafalannya, kemudian menghafalkan pelajaran 

atau hafalannya yang terakhir yang di sebut dengan istilah ”LOH” dan tidak 

boleh menambah LOH, sebelum LOH yang terakhir di baca dengan lancar. 

g) Apabila sudah hafal dengan lancar,maka boleh di tambah oleh pengasuh 

1 shohifah, 2 shohifah sampai 3 shohifah, menurut kemampuan masing-

masing Mutahaffidz. Demikian seterusnya 
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6. Cara Memelihara Hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an 

Malang  

Di dalam metode hafalan Al-Qur‟an dengan metode Bayan Lil Muslimin ini  

ada bagaimana cara memelihara hafalan yaitu dengan acar sebagai berikut:  

a. Setiap ba‟da subuh para mutahaffidz harus menderes dan mengulang-

ngulang hafalan yang akan di baca di hadapan pengasuh.  

b. Setiap ba‟da magrib para mutahaffidz harus mudarosah bersama 

temannya yang setaraf 2 orang. dengan bacaan ayat perayat, shohifah 

pershohifah, perempatan dan demikian seterusnya.  

c. Setiap hari jum‟at mutahaffidz harus mengikuti mudarosah bersama-sama 

dalam satu majelis yang di asuh oleh pengasuh dan di selingi dengan 

keterangan-keterangan tentang Ilmu Qiro‟atul Qur‟an.  

d. Setiap sebulan sekali di adakan khataman Al-Qur‟an yang di baca dengan 

tartil secara bergantian, setiap orang 1 shohifah.  

e. Setiap 6 bulan sekali (rojab dan safar) di adakan muroja‟ah atau ulangan, 

setiap mutahaffidz harus dapat membaca atau mengulangi hasil hafalan 

keseluruhannya mulai dari permulaan sampai selesai.  

f.  Setiap bulan ramadhan mutahaffidz di haruskan:  

1) Menetap di pondok sampai tanggal 21 ramadhan, yakni selesai 

mengikuti peringatan Nuzulul Qur‟an.  

2) Mengikuti sholat tarawih secara berkelompok, dengan membaca Al-

Qur‟an Bilgho‟ib dalam shalat tersebut sampai khatam 30 juz setipa 

malam satu setengah juz.  
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3) Mengikuti mudarosah atau tadarus Al-Qur‟an sampai 30 juz dengan 

tartil secara bergantian yang di asuh oleh pengasuh ba‟da sholat tarawih.  

4) Menyetorkan dan menambah hafalannya sebagaimana bulan-bulan 

biasa. 

 

7. Pelajaran Lain para Penghafal Al-Qur‟an di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an 

Malang  

a. Setiap para Mutahaffidz Al-Qur‟an harus mengikuti pelajaran-pelajaran 

yang di selenggarakan di pondok menurut tingkatannya masing-masing. 

b. Para Mutahaffidz di perbolehkan mengikuti pelajaran di luarpondok, 

selama tidak bertentangan dengan ketentuan-ketentuan peraturan dalam 

pondok. 

 

8. Tanda Tamat Hafalan  

a. Mutahaffidz Al-Qur‟an di anggap telah tamat belajar menghafal Al-

Qur‟an, Apabila telah mampu membaca Al-Qur‟an Bilgho‟ib secara 

keseluruhan 30 juz, sendiri dalam 1 hari. 

b. Para Mutahaffidz di anggap tamat menghafal Al-Qur‟an bila menerima 

Syahadah/ijazah yang di tanda tangani oleh pengasuh. 

9. Ciri khas dan Keunggulan  

Laa Yauma Illa Bil Qur‟an  

 setiap hari santri dididik membaca Al-Qur‟an 

 Santri pemula dibimbing pengajian Al-Qur‟an metode Albayan 

Lilmuslimin dan menghafal juz „Amma  
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 Santri yang sudah mampu atau berhasil dapat memilih program Al-

Qur‟an Bin Nadhari dengan menghafal surat-surat penting atau 

program menghafal Al-Qur‟an Bil Ghoibi 30 juz.  

 Al-Qur‟an di sampaikan dengan metode Talaqqi dan Musyafahah 

serta sistem ijazah atau sanad yang bersambung sampai Rasulullah 

saw.  

Tarbiyah Wat Ta‟lim  

 Madrasah Diniyah Salafiyah  

 Pengajian kitab kuning  

 Pengembangan bakat atau seni dan ketrampilan  

 Pengembangan minat baca dan tulis  

 Penanaman nilai-nilai akhlaqul karimah  

 Program mingguan, meliputi: sholat-sholat sunnah, al Banjari, 

Khitobah, tilawatil Qur‟an  

 Program bulanan, meliputi: Khotmil Qur‟an, Istighosah, Manaqib, 

Sholawat Burdah, Diba‟ dan Smithud Duror 

Barnamijul Lughoh  

 Kegiatan belajar mengajar Bahasa Arab dan Inggris  

 Percakapan sehari-hari dengan 2 bahasa Asing  

 Menghafal kosakata Bahasa Arab dan Inggris  

 Latihan pidato dan bercerita dengan bahasa asing  

 Latihan menerjemahkan teks-teks dengan asing  

 Pentas seni dengan bahasa asing  
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10. Fasilitas  

 Asrama pemondokan yang nyaman dan representatif (dalam proses)  

 Ruang pendidikan  

 Halaman yang luas dan asri  

 Masjid sebagai laboratorium ibadah  

 Unit kesehatan pondok pesantren  

 Kopontren dan kantin  

 Perpustakaan  

 Laboratorium komputer  

11. Pengasuh  

Pondok Pesantren Tahfidz Nurul Qur‟an dan Rumah Tahfidz 

Lansia diasuh dan dikembangkan secara profesional dengan 

menerapkan pola terpadu berdasarkan nilai-nilai salaf yang telah 

ditanamkan sejak awal oleh Ustadz Ahmad Muslimin Alhafidz dan 

Ibu Yai Robiatul Adawiyah sebagai pendiri dan pengasuh pertama. 

Nanti Insya Allah tongkat estafet dilanjutkan oleh dzurriyah beliau 

yaitu Ning Khodijah AM dan Ning Maryam AM.  

 

B. Paparan Data dan Hasil Penelitian  

1. Target Bacaan dan Hafalan dengan Menggunakan Metode Albayan 

Lilmuslimin di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Malang  

Untuk metode Albayan Lilmuslimin ini yang menjadi titik fokus 

dalam pembelajarannya adalah dengan menggunakan Al-Qur‟an Utsmaniy 

di mana Al-Qur‟an tersebut di gunakan di seluruh dunia. Yang menjadi 
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pusat percetakan ada di Madinah, maka di namakan juga Mushaf Madinah. 

Antara Al-Qur‟an yang dicetak di Indonesia dengan Ustmaniy tidak jauh 

berbeda hanya ada beberapa perbedaan saja hal ini untuk mempermudah 

membaca saja. Hal yang membedakan adalah terletak pada tulisannya dan 

tanda bacanya. Kadang kalau kita tidak cermat memakainya maka kita 

tidak memahami perbedaan tersebut. Sesuai hasil wawancara yang telah di 

lakukan sebagai berikut oleh pengasuh Ustadz Muslimin:  

“Ada beberapa perbedaan antara Qur‟an Utsmaniy dengan yang di 

cetak di Indonesia, seperti kalimat الله itu harokat pada ل pendek 

tetapi yang di Indonesia itu panjang. Untuk cara bacanya pada 

beberapa bacaan lainnya juga ada yang berbeda. Selain itu tampilan 

Al-Qur‟annya juga sedikit berbeda”.
32

 

 

Ada buku khusus yang menjadi pembelajaran jika menghafal 

dengan Al-Qur‟an Utsmaniy ini karena cara baca yang sedikit berbeda 

dengan Al-Qur‟an lainnya yaitu Albayan Lilmuslimin. Buku tersebut ada 5 

buku yang terdiri dari I‟daad, Juz 1, Juz 2, Juz 3, dan Al-Qur‟an  (Ghorib-

Tajwid).  

Metode yang di gunakan oleh santri tahfidz di Pondok Pesantren 

ini adalah Bayan Lilmuslimin. Yaitu di mana sistem hafalannya itu dengan 

sistem guru atau ustadz membacakan ayat Al-Qur‟an secara jelas dan 

keras di depan murid atau santri. Kemudian santri menirukan ayat yang 

telah di bacakan oleh ustadznya tersebut. Santri kemudian mengulang 

bacaan sampai dapat memahami dan menghafalkan dengan baik dan 

benar. Santri juga bisa melakukan murajaah di berbagai tempat atau waktu 

yang memungkinkan. Tetapi santri juga ada waktunya khusus untuk 

                                                           
32

 Wawancara dengan Ustadz Muslimin, pengasuh Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang 
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melakukan murajaah dengan ustadz yaitu pagi hari. Sebagaimana hasil 

wawancara dengan Ustadz Muslimin bahwa:  

“santri tahfidz bisa melakukan murajaah di waktu dan tempat yang 

memungkinkan, misalnya sembari jalan kaki ke kampus, bersih-

bersih kamar, memasak, menunggu dosen atau jam senggang 

lainnya. Bisa juga saat jam kososng di pondok atau ketika 

menunggu waktu setoran ke ustadznya. Ketika pagi hari biasanya 

santri melakukan murajaah dulu.”
33

 

 

Data tersebut juga di perkuat dengan hasil wawancara kepada Isna 

sebagai santri tahfidz Al-Qur‟an di ketahui bahwa:  

“saya biasanya melakukan murajaah ketika waktu senggang. Ketika 

perjalanan ke kampus, menunggu dosen atau tidak ada aktifitas 

lainnya. Saya biasanya sambil jalan mendengarkan muratal Qur‟an 

melalui headset handphone. Sambil menunggu saya juga 

melakukan murajaah agar hafalannya tidak lupa”
34

 

 

Untuk target bacaannya sendiri di harapkan dan di wajibkan siswa 

mampu mempelajaril metode Albayan Lilmuslimin dengan baik dan benar 

selama 1 tahun 3 bulan lamanya.  Kemudian setelah mempelajari Albayan 

lilmuslimin dengan baik maka santri di perbolehkan melakukan hafalan atau 

tahfidz jika tahsinnya sudah baik dan benar. Hal ini di sampaikan ustadz 

Muslimin sebagai berikut:  

“semua santri di wajibkan melakukan tahapan tahsin selama 3 bulan 

dan di lanjutkan dengan binadhor selama 1 tahun. Jika sudah 

melakukan dengan benar maka jika santri akan tahfidz baru di 

perbolehkan karena kunci utama dari tahfidz adalah membaca Al-

Qur‟an harus dengan benar. Santri juga di harapkan bisa hafal Al-

Qur‟an 30 juz selama 2 tahun lamanya”
35

 

 

Hal tersebut di perkuat dengan argumen santri yang di wawancarai 

sebagai berikut:  

                                                           
33

 Wawancara dengan Ustadz Muslimin, pengasuh Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang 
34

 Wawancara dengan santri tahfidz, Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang  
35
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“saya melakukan hafalan di Pondok Pesantren ini sudah berjalan 1,5 

tahun lamanya. Alhamdulillah proses hafalan juga berjalan dengan 

lancar dan belum ada hambatannya juga”
36

 

 

Data itu kemudian di perjelas dengan santri lain yang hasil 

wawancaranya sebagai berikut: 

“sebelum saya melakukan hafalan saya belajartahsin dan binadhor 

terlebih dahulu. Saya juga belum terlalu mendalam belajar tajwid 

sedangkan kunci orag hafalan Al-Qur‟an adalah baik dan benar 

bacaannya dan mengetahui tajwid juga. Setelah selesai 1 tahun 3 

bulan saya baru mengambil program tahfidz atau hafalan Al-Qur‟an. 

Dengan ini saya mudah untuk melakukan proses hafalan Al-

Qur‟an.”
37

 

 

Dari hasil data di atas maka telah di ketahui bahwa penggunaan 

metode Albayan Lilmuslimin ini bisa menyelesaikan proses hafalan 30 juz 

selama 2 tahun. Tetapi santri juga harus melakukan tahapan sebelumnya 

untuk memperbaiki bacaan ayat Al-Qur‟annya yaitu dengan proses tahsin 

dan binadhor selama 1 tahun.  

2. Teknik Metode Albayan Lilmuslimin dalam Meningkatkan Bacaan dan 

Hafalan Al-Qur’an di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Malang  

Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang ini menggunakan Al-

Qur‟an khusus yaitu Al-Qur‟an Utsmaniy. Dimana Al-Qur‟an ini 

merupakan Al-Qur‟an asli yang di pakai oleh Rasulullah pada zaman dulu 

dan sekarang di pergunakan banyak di seluruh negara Islam lainnya. Yang 

menjadi pusat kajian ada di Madinah. Untuk bacaannya dengan 

menggunakan metode Albayan Lilmuslimin. Metode yang langsung di 

ajarkan oleh Rasulullah saw kepada sahabatnya ketika mengajarkan Al-

Qur‟an. Albayan Lilmuslimin adalah Metode menghafal Al-Qur‟an 
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dengan metode Talaqqi dan Musyafahah serta sistem ijazah atau sanad 

yang bersambung sampai Rasulullas saw. Suatu metode menghafal Al-

Qur‟an di mana antara murid dan guru saling berhadapan. Guru 

membacakan ayat dan murid menirukan bacaan gurunya. Atau sebaliknya, 

murid menyetorkan bacaannya dihadapan guru secara langsung
38

. 

Sebagaimana yang di katakan oleh pengasuh, sebagai berikut:  

“Sebelum santri melakukan hafalan maka wajib mentahsin dulu 

dan binadhor. Thasin selama 3 bulan dan binadhor selama 1 tahun. 

Untuk program hafalan atau tahfidz itu tidak wajib di bebankan 

kepada santri, tetapi ketika santri akan melakukan tahfidz dan ada 

program tambahan yaitu setoran. Ketika akan menambah 

hafalannya maka santri di wajibkan untuk bertemu langsung 

dengan saya (pengasuh) agar bacaannya tepat dan benar, seperti 

panjang pendeknya dan makharijul hurufnya. Karena jika salah 

maka makna atau artinya juga salah. Guru membacakan dengan 

suara keras dan jelas agar tidak salah, kemudian santri 

memperhatikan dan setelah itu menirukan. Setelah selesai santri 

menghafalkan sendiri atau murajaah sendiri”
39

 

  

Kemudian di perkuat lagi dengan salah satu santrinya yang 

melakukan hafalan dengan Ustadz Muslimin, yaitu Isnaniyah sebagai 

berikut hasil wawancaranya:  

“Ketika akan menambah hafalan saya harus berhadapan langsung 

dengan ustadz dan kemudian ustadz memberikan contoh ayat Al-

Qur‟an dengan makharijul huruf dan panjang pendeknya dengan 

tepat”
40

  

 

Data tersebut juga diperkuat oleh santri lain yang juga melakukan 

hafalan Al-Qur‟an di Pondok Pesantren tersebut dan berikut hasil 

wawancara dengan Siska Zumrotul Fauziah:  

“Pertama kali saat akan memulai hafalan seluruh santri wajib 

melaksanakan Tahsin selama 3 bulan, kemudian binadhor selama 1 
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tahun. Setelah lancar kita melakukan hafalan juz 30 dan di 

lanjutkan dengan juz 1 sampai 29. Sebelum memulai hafalan kita di 

beri contoh oleh ustadz dalam pengucapan yang benar karena tidak 

hanya sekedar membaca tetapi juga panjang pendeknya dan 

makharijul hurufnya juga harus tepat dan benar. Setelah itu santri 

bisa melanjutkan hafalan sesuai dengan kemampuannya. Ada yang 

bisa 1 hari setegah halaman, 1 halaman atau 2 halaman. Semua 

bebas tergantung santrinya masing-masing. Yang pasti setiap hari 

santri wajib menambah hafalan. Target untuk hafalan selama 2 

tahun. Harus bisa menghafal 30 juz Al-Qur‟an.”
41

 

 

Dari berbagai data di atas dapat di ambil kesimpulan bahwasannya 

untuk program tahfidz atau hafalan Al-Qur‟an tidak di wajibkan di Pondok 

Pesantren tersebut. Tetapi jika ada santri yang akan melanjutkan untuk 

program tahfidz atau hafalan juga diperbolehkan. Sebelum santri 

melakukan program hafalan atau tahfidz terlebih dahulu harus melakukan 

kegiatan sebelumnya yaitu tahsin selama 1 sampai 3 bulan. Pada tahap ini 

santri melaksanakan perbaikan cara baca Al-Qur‟an dengan baik dan 

benar. Sesuai dengan artinya, tahsin bebararti memperbaiki, yaitu bacaan 

Al-Qur‟an. Selama proses ini ustadz harus benar-benar memandu santrinya 

sendiri agar tidak terjadi kesalahan dalam pembacaan karena untuk bekal 

dasar ketika santri memilih untuk menghafal atau tahfidz. Pada proses ini 

juga di laksanakan klasikan yaitu mengucapkan huruf yang ada di kitab 

bayan lilmuslimin untuk melatih membaca dengan posisi lidah yang benar 

agar pengucapannya juga tepat dan benar. Kemudian di baca gantian dan 

bersamaan dengan temannya.  

Setelah santri melaksanakan tahsin selama 3 bulan maka harus 

melaksanakan tahap selanjutnya yaitu binadhor. Dalam proses ini di 

laksanakan selama 1 tahun, tetapi jika lancar bisa menempuh selama 1 
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sampai 3 bulan saja. Pada proses ini santri melakukan pembelajaran 

dengan buku khususnya Albayan lilmuslimin. Tujuannya program 

binadhor adalah untuk belajar makharijul huruf dan tajwid yang tepat dan 

benar. Selain itu karena memakai Al-Qur‟an Ustmaniy maka santri wajib 

mempelajari buku Albayan lilmuslimin ini dengan cermat agar bisa 

membaca Al-Qur‟an Utsmaniy dengan lancar juga. Yang mengajarkan 

juga ustadnya langsung agar tidak ada materi yang salah. Karena ketika 

santri membaca Al-Qur‟an Utsmaniy sedangkan cara membaca dan 

memahaminya salah maka akan mengubaha atau bahkan merusak makna 

dari Al-Qur‟an itu sendiri. Sedangkan kesalahan dalam penafsiran Al-

Qur‟an juga akan berakibat mengubah bacaan itu sendiri.   

Setelah santri selesai melaksanakan 2 proram sebelumnya maka 

santri bisa mengambil program tahfidz atau hafalan. Pada teknik hafalan 

ini santri sebelumnya menghafal juz 30 dulu, kemudian menghafalkan juz 

1 sampai juz 29. Pada awal penghafalan pengasuh memberi contoh 

pelafalan ayat Al-Qur‟an. Santri berhadapan dengan ustadz langsung. 

Ustadz membacakan ayat Al-Qur‟an dengan suara keras dan jelas. 

Kemudian santri menirukan ayat yang di bacakan oleh ustadz. Setelah 

bacaan benar santri akan menghafalkan sendiri dengan baik dan benar. 

Setelah santri sudah bisa dengan sendiri maka santri menambah sendiri 

dan melakukan murajaah setiap hari di depan ustadznya langsung. Sesuai 

dengan apa yang di katakan Ustadz Mulimin ketika wawancara sebagai 

berikut:  

“Ketika santri sudah bisa menambah hafalan sendiri maka setiap 

pagi setelah subuh wajib melakukan murajaah yaitu mengulang-
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ulang bacaan sampai benar, kemudian menyetorkan kepada ustadz 

untuk di koreksi. Ketika masih ada yang salah santri harus 

mengulang dan tidak boleh menambah sampai bacaan benar.”
42

 

 

 Berikut adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara kepada 

santri dan ustadz tentang bagaimana menghafal Al-Qur‟an dengan metode 

Albayan Lilmuslimin.   

Berikut merupakan hasil dokumen dari buku Albayan Lilmuslimin 

yang di buatkan khusus untuk seluruh santri yang akan belajar tentang 

metode ini. Ada beberapa materi pembelajarn diantaranya adalah sebagai 

berikut
43

:  

1. Imalah. Memiringkan suara fathah kepada kasroh kadar kira-kira 

2/3 (E bukan ae) dan ro‟ nya di baca tipis.  

2. Isymam. Bibir mecucu di saat mendengung sebagai Isyaroh bunyi 

Dhummah.  

3. Tashil. Meringankan hamzah yang kedua (samar). Terdapat di QS 

Fushilat : 44. Yaitu membacanya tengah-tengah antara Hamzah dan 

Alif, hamzah itu bunyi sedang alif tidak bunyi, maka ambil bacaan 

tengah-tengahnya seperti ha‟ yang samar menurut Riwayat Imam 

Hafsh lafadz ini hanya 1 wajah.  

4. Saktah. Berhenti sejenak tanpa bernafas sekedar 1 alif.  

5. Huruf shod yang ada sin kecilnya di Al-Qur‟an ada 4, yaitu shod 

yang harus di baca sin. Shod yang tetap di baca shod dan boleh 

dibaca sin. Shodnya tetap di baca shod.  
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6. Alif didahului wawu fathah di akhir kalimat wa nya di baca 

pendek. bila waqof wawu nya di sukun dan dibaca panjang.  

7. Alif didahului fathah, bila washol di baca pendek, dan bila waqof 

di baca panjang.  

8. Semua lafadz “ana” اَا bila washol di baca pendek, kecuali di 4 

tempat dalam Al-Qur‟an tetap di baca panjang, yaitu di QS. Al-

Furqon : 49, QS. Al Luqman : 15, QS Az-Zumar : 17, QS. Ali 

Imron : 119.  

9. Alif di dahului fathah, bila washol di baca pendek, bila waqof dal 

nya di baca sukun.  

10. Hamzah wasol. Hamzah Washol yaitu hamzah yang terbaca di awal 

kalimat, ia di baca dan berbunyi A, I, dan U. Ketika ada di tengah, 

Hamzah washol tidak terbaca. Bentuknya di atas alif ada kepalanya 

shod kecil. Hamzah washol berada di dua tempat. Ia muncul 

sebagai tanda kata benda (Isim) bersamaan dengan lam, dan ia 

selalu dibaca Al. Ia juga muncul sebagai tanda kata kerja perintah 

(Fi‟il Amr) dan ia mungkin dibaca dengan bunyi “i” atau “u”. 

Hamzah Qotho‟ yaitu Hamzah yang selalu terbaca dengan bunyi A, 

I dan U, bentuknya di atas alif ada kepalanya „Ain kecil. Hamzah 

wasol adalah hamzah yang terbaca bila di awal kalimat. Jika huruf 

ketiga pada kalimat berharokat dhummah maka harus di baca 

dhummah. Jika huruf ketiga pada kalimat berharokat fathah atau 

kasroh maka harus di baca kasroh. Hamzah wasol bila bertemu 

hamzah, maka hamzah yang kedua di ganti huruf ya‟ dan hamzah 
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pertama dibaca kasroh panjang 1 alif. Pada lafadz الاصى huruf lam 

bertemu dengan hamzah wasol maka lam nya di baca kasroh sebab 

hamzah wasol di tengah kalimat tidak terbaca. Tanwin jika bertemu 

dengan hamzah wasol, bika dibaca terus (wasol) tanwin nya di 

ganti dengan Nun Iwad, dan nun nya di baca kasroh.  

11. Takbir. Mulai dari surat Adh-Dhuha samapi surat An-Nas di 

sunahkan membaca takbir.  

12. Sajdah. Apabila sampai ayat sajdah, di sunnahkan sujud tilawah 

dan biasanya di beri tanda qibah masjid atau tulisan صدذج 

13. Fawatihus suwar (permulaan surat) terbagi menjadi 2 yaitu: Mad 

Thobi‟iy dan Mad Lazim Harfiy. Kecuali huruf alif tidak dibaca 

panjang, karena tidak termasuk huruf mad. Contoh yang 

panjangnya 1 alif: َزَيَطَهَش. Mad Lazim Harfi yang panjangnya 3 alif 

yang terhimpun dalam perkataan: كى ػضم َمص 

 

3. Keberhasilan Bacaan dan Hafalan para Santri di Pondok Pesantren 

Nurul Qur’an Malang  

Untuk kualitas hafalan para santri sangat baik karena metode 

Albayan Lilmuslimn ini di gunakan secara Internasional. Metode berpusat 

langsung di Madinah dan digunakan di berbagai Negara Islam lainnya 

termasuk Indonesia. Metode ini juga menggunakan sanad bersambung 

sampai kepada Rasulullah saw. Santri akan mendapatkan sanad tersebut 

ketika sudah menghafal 30 juz dan telah melakukan ujian secara baik dan 

lulus.  
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Berikut adalah hasil wawancara kepada ustdaz dan santri di 

Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang. Hasil wawancara dengan ustdaz 

Muslimin selaku Pengasuh:  

“Untuk hafalan di targetkan selama 2 tahun harus sudah selesai. 

Tidak hanya menghafal saja tetapi juga memahami makna, 

makharijul huruf dan tepat panjang pendeknya. Kualitas hafalan 

harus benar-benar di jaga untuk menjaga kemurnian bacaan Al-

Qur‟an”.
44

 

 

Data di atas di perkuat oleh argumen dari santri yaitu Siska dan 

berikut hasil wawancaranya:  

“Kita para santri harus sebisa mungkin menyelesaikan hafalan atau 

tahfidz selama 2 tahun lamanya. Tidak hanya hafal tetapi juga 

memahami makharijul huruf, panjang pendek, makna dan juga 

tajwidnya secara lancar dan tepat. Setelah selesai hafalan 30 juz 

kita melakukan ujian, ada yang 30 juz di baca di depan ustadnya 

dalam sekali duduk atau satu hari 1 juz. Kemudian jika sudah 

lancar dan benar maka di anggap lulus dan di buatkan sanad sampai 

kepada Rasulullah saw. Tetapi ketika masih ada kesalahan kita 

harus mengulang lagi sampai benar”.
45

  

 

Kemudia pendapat dari santri yang lain yaitu Isnaiyah dari hasil 

wawancara adalah sebagai berikut:  

“Untuk kualitas hafalan Insya Allah bagus dan baik karena di 

bimbing langsung oleh ustadnya. Pada awalnya ketika akan 

menambah hafalan di pandu dulu oleh ustadnya. Ustad 

membacakan ayat dengan keras dan benar kemudian santri 

menirukan juga dengan suara keras dan benar. Kemudian santri 

bisa menambah hafalan sendiri pada ayat selanjutnya. Setiap pagi 

juga di lakukan setoran untuk sekaligus pengoreksian bacaan.”
46

 

 

Data di atas membuktikan untuk kualitas hafalan sudah sangat baik 

dan benar. Di mana hafalan santri sangat di perhatikan dan pantau setiap 

harinya. Untuk memulai hafalan ustadz juga memberikan contoh sampai 

santri bisa menambah hafalan dengan sendirinya. Kemudian setiap pagi 
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wajib menyetorkan kepada ustadnya dan ketika belum lancar atau ada 

yang salah wajib mengulanginya dan tidak boleh untuk menambah sampai 

lancar.  

Selain itu ketika santri bisa membaca Al-Qur‟an Ustmaniy dengan 

baik dan tepat maka santri juga bisa membaca Al-Qur‟an cetakan 

Indonesia atau pada umunya dengan sangat lancar juga. Karena penulisan 

harakat dan tanda baca yang berbeda dan lebih mudah dengan Al-Qur‟an 

pada umunya. Tetapi sebenarnya yang menjadi tulisan asli mushaf adalah 

di dalam Al-Qur‟an Utsmaniy itu sendiri.  

Setelah khatam 30 juz santri melaksanakan ujian langsung kepada 

ustadznya untuk di koreksi. Setelah itu jika sudah memenuhi syarat atau 

benar bacaannya santri mendapatkan sanad yang bersambung hingga ke 

Rasulullah saw. Untuk kualitas hafalan santri juga baik karena santri bisa 

menghafal dengan Al-Qur‟an biasa yang di cetak di Indonesia maupun 

dengan Al-Qur‟an Utsmaniy yang di gunakan di berbagai Negara Islam.  

Untuk santri yang telah meneyelesaikan program tahfidz ada 

sekitar 50 santri. Mereka sudah mendapatkan ijazah dan memperoleh 

sanad sampai kepada Rasulullah. Berikut adalah argumen dari pengasuh:  

“Untuk santri yang sudah selesai atau khatam 30 juz ada sekitar 50 

orang. mereka ada yang masih berada di kota Malang dan 

memperbaiki hafalannya di Pondok tetapi ada juga yang pulang ke 

daerah masing-masing dikerenakan kuliahnya sudah selesai. Santri 

yang kembali ke masyarakat biasanya akan mengajarkan kepada 

lingkungannya melalui kegiatan TPA.”
47

 

 

Karena metode ini bisa di anggap baru di kalangan masyarakat 

Indonesia maka untuk pusat kajian masih terbatas. Untuk wilayah Malang 
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saja hanya ada di Pondok Nurul Qur‟an ini. Tetapi metode ini sudah 

mendirikan beberapa pondok pesantren sebagai pusat kajian di beberapa 

kota di Indonesia.  

Santri yang tamat hafalan atau selesai hafal Al-Qur‟an 30 juz akan 

mengajarkan kepada masyarakat sekitar tempat tinggalnya. Mereka belum 

ada yang mendirikan pondok pesantren tetapi masih hanya Taman 

Pendidikan Al-Qur‟an (TPA). Untuk mendirikan pusat kajian masih 

menjadi cita-cita mulia semua santri yang belajar di pondok ini. Terutama 

bagi mereka santri yang telah menghafalkan 30 juz.   
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pada bab ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan dan menjawab tentang 

beberapa data yang sudah ditemukan, baik hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berangkat dari sini, peneliti mencoba mendeskripsikan data-data 

yang telah peneliti peroleh dan di perkuat dengan teori-teori yang sudah ada yang 

kemudian di harapkan bisa menemukan sesuatu yang baru yang bisa bermanfaat.  

A. Target Bacaan dan Hafalan dengan Menggunakan Metode Albayan 

Lilmuslimin di Pondok Pesantren Nurul Qur’an Malang  

Di Pondok Pesantren Nurul Qur‟an ini sebenarnya yang menjadi 

target utama pembelajarannya bukan terletak pada tahfidznya atau hafalan 

tetapi lebih pada tulisan. Pada titik fokus yaitu menghafal Al-Qur‟an 

dengan rosm atau tulisan Al-Qur‟an Utsmaniy. Seperti yang telah di 

jelaskan pada bab sebelumnya Al-Qur‟an Utsmaniy ini hampir sama 

dengan Al-Qur‟an yang di cetak di Indonesia tetapi ada beberapa bentuk 

tampilan yang berbeda. Tulisan yang di gunakan juga menggunakan 

tulisan asli Al-Qur‟an zaman Rasulullah saw dulu. Al-Qur‟an yang di 

cetak di Indonesia ada beberapa tambahan variasi karena hal ini untuk 

mempermudah bacaan saja. Untuk membaca dan maknanya tidak ada yang 

berbeda.  

Pada metode ini menggunakan Al-Qur‟an rosm Utsmaniy maka di 

perlukan juga pembelajaran khusus yang membahas tentang cara baca 

yang terdapat di Al-Qur‟an Utsmaniy. Nama buku itu adalah Albayan 

Lilmuslimn yang tedapat 5 jilid yang terdiri dari I‟daad, Juz 1, Juz 2, Juz 
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3, dan Al-Qur‟an (Ghorib-Tajwid). Di dalam buku itu membahas semua 

detail-detail yang terdapat di dalam Al-Qur‟an Utsmaniy.  

Pada tahap awal dengan sistem tahqiq maka santri harus mengikuti 

pembelajaran secara intensif dengan ustadz langsung. Di sini akan di ajari 

bagaimana pengucapan huruf yang benar. Di mana letak lidan atau lisan 

yang tepat dalam pengucapan karena ada beberapa huruf yang hampir 

mirip dalam pengucapannya. Di tahap awal ini juga di lakukan sistem 

klasikan yaitu ustadz memberikan contoh pengucapan kemudian santri 

satu persatu di ajari dan menirukan hingga benar. Jika sudah benar semua 

maka di baca bersama-sama. Seperti kita belajar Iqra‟ tetapi lebih ringkas 

dan di baca bersama.  

Untuk proses tahqiq, tartil dan binadhor ini diharapkan selesai 

selama 1 tahun 3 bulan. Dengan waktu yang lama atau bisa dikatakan 

singkat itu di harapkan santri sudah mampu membaca Al-Qur‟an 

Ustmaniy dengan lancar. Selain itu juga sudah mempelajari tajwid 

amaupun makharijul huruf dengan sangat lancar atau di katakan di luar 

kepala. Hal ini sesuai dengan metode atau cara awal yang di gunakan di 

Pondok Pesantren ini yang sudah di jelaskan pada bab sebelumnya, 

yaitu
48

:  

1. BELAJAR DENGAN TAHQIQ 

Bagi santri yang berminat menghafal Al-qur‟an harus belajar membaca Al-

Qur‟an Bilgho‟ib dengan Tahqiq dan Surat Al-Fatihah, At-Tahiyyat, Surat 

An-Naas, sampai selesai 1 juz (juz 30).  
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2. BELAJAR DENGAN BINNADZOR DAN TARTIL 

a) Bagi santri yang kurang lancar membaca Al-Qur‟an, harus belajar 

membaca Al-Qur‟an Binnadzor dengan tartil dari juz 1 s/d juz 30. 

b) Setelah lancar Binnadzor, menghafal surat-surat penting yaitu Surat Al-

Kahfi, As-Sajdah, Al-Munafiqun, Al-Mulk, Ar-rohman, Al-dukhon, 

Alwaqi‟ah, Yasin, Ad-dahr. 

c) Bagi santri yang sudah lancar membaca juz „Amma Bilgho‟ib dengan 

Tahqiq diperbolehkan menghafal Al-Qur‟an di mulai dari juz 1 sampai 

khatam juz 30.  

Karena titik fokus pada metode Albayan Lilmuslimin ini adalah 

membaca Al-Qur‟an Utsmaniy dengan rosm Utsmaniy maka untuk 

program hafalan sunnah. Tetapi banyak juga santri yang melanjutkan 

dengan program hafalan karena mereka merasa jika sudah mempelajari Al-

Qur‟annya maka lebih baik dilengkapi dengan hafalan. karena dengan 

hafalan bisa menjaga materi Albayan Lilmuslimin itu sendiri dan juga 

menjaga Al-Qur‟an.  

Selain santri yang bermukim atau santri kalong atau disebut 

dengan mutakhorijin yang ingin hafalan di buka juga TPA untuk warga 

sekitar. Untuk metode yang ditawarkan juga dengan menggunakan 

Albayan Lilmuslimin juga. Kemudian Al-Qur‟an yang di gunakan juga 

menggunakan Al-Qur‟an Ustmaniy. Meskipun mewajibkan menggunakan 

Al-Qur‟an Utsmaniy tetapi tidak menutup kemungkinan untuk membaca 

dengan Al-Qur‟an biasa yang hasil cetakan dari Indonesia sendiri. Ketika 
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mempelajari Al-Qur‟an Utsmaniy kemudian membaca Al-Qur‟an 

Indonesia biasanya akan lebih cepat atau lancar.  

 

B. Teknik Metode Albayan Lilmuslimin dalam Meningkatkan Bacaan dan 

Hafalan Al-Qur’an Utsmaniy di Pondok Pesantren Nurul Qur’an 

Malang  

Albayan Lilmuslimin adalah Metode menghafal Al-Qur‟an dengan 

metode Talaqqi dan Musyafahah serta sistem ijazah atau sanad yang 

bersambung sampai Rasulullas saw. Suatu metode menghafal Al-Qur‟an 

di mana antara murid dan guru saling berhadapan. Guru membacakan ayat 

dan murid menirukan bacaan gurunya. Atau sebaliknya, murid 

menyetorkan bacaannya dihadapan guru secara langsung.  

Ada beberapa tahapan yang harus di selesaikan oleh santri ketika 

akan menghafal. Tetapi untuk santri yang tidak menghafal juga di 

wajibkan melakukan proses ini. Yang pertama yaitu tahsin selama 3 bulan, 

kemudian binadhor selama 1 tahun kemudian bisa mengambil program 

tahfidz. Untuk tujuan dari tahsin adalah memperbaiki bacaan Al-Qur‟an 

dulu. Atau kadang ada santri yang belum bisa membaca Al-Qur‟an untuk 

usia anak-anak maka di sini mereka akan di ajari mengenal huruf ijazah. 

Selain itu juga akan di aajari cara pengucapannya dengan benar. 

Bagaimana posisi lisan atau lidah yang benar saat pengucapan huruf 

tersebut. Seperti harus ada getaran, mecucu, terbuka lebar, mendengung, 

tekanan nafas dan lainnya. Antara huruf hijaiyah satu dengan lainnya 
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kadang hampir sama jika di dengarkan tetapi untuk pengucapannya dan 

letak lidah itu berbeda-beda.  

Di metode ini juga di sediakan kitab untuk mempelajari bacaan-

bacaan huruf hijaiyah seperti mengenal huruf hijaiyah, cara baca, yang 

semua di lengkapi penjelasan yang sangat lengkap di setiap bacaan yang 

baru. Selain itu ada juga yang membahas tentang tanda waqaf dan simbol-

simbol yang ada pada Al-Qur‟an. Jika kita tidak mengenal berbagai simbol 

dan tanda di Al-Qur‟an maka kita akan salah dalam pengucapannya. Hal 

itu juga akan berpegaruh pada makna dari bacaan itu. selain itu juga di 

lengkapi tentang tajwid dan makharijul huruf yang lengkap. Di mana 

semua santri bisa memahami materi dasar tentang Al-Qur‟an itu. meskipun 

dia tidak menghafalkannya.  

Pada tahsin ini santri akan ada sistem klasikan. Di mana pertama 

ustad akan membacakan huruf tersebut dan kemudian memberikan contoh 

dengan sangat jelas dan santri diminta untuk menirukan dan membacakan 

dengan nada keras dan jelas. Setelah itu santri di minta untuk mebacakan 

secara bersama-sama dengan suara keras dan jelas. Sampai tidak ada 

kesalahan dalam pengucapan huruf. Program tahsin ini berlangsung 

selama 3 bulan lamanya.  

Kemudian binadhor di mana santri akan belajar tentang makharijul 

huruf dan tajwid. Santri melaksanakan binadhor selama 3 bulan. Buku 

yang di gunakan juga memakai buku Albayan lilmuslimin. Dalam tahap 

ini yang mengajarkan juga langsung ustadznya agar tidak terjadi kesalahan 

dalam pemberian materi. Santri membaca keterangan-keterangan dengan 
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jelas kemudian di minta untuk membacakan dengan suara keras dan tepat. 

Sampai selesai hingga terlihat benar dalam pengucapan. Santri juga di 

minta membacakan ayat Al-Qur‟an dengan pelan dan cermat. Panjang 

pendeknya sangat di perhatikan dengan seksama. Kemudian tanda baca 

dan simbol-simbol yang kadang menjadi rawan dalam kesalahan.  

Berikut ini beberapa simbol atau tanda yang di pelajari, yaitu 

tentang
49

: Imalah. Isyman, Tashil, saktah, huruf shod kecil, alif yang di 

baca panjang atau pendek, alf yang berada di tengah kalimat atau akhir 

kalimat, lafadz “ana”, hamzah wasol dan hamzah qotho‟, takbir, sajdah, 

fawatihus suwar. Semua di rangkum dalam satu buku yang di rancang 

khusus untuk para santri yang ingin mempelajarai Al-Qur‟an Ustmaniy. 

Sebenarnya untuk tanda baca dan simbol itu juga terdapat dalam Al-

Qur‟an biasa yang hasil cetakan di Indonesia.  

Setelah santri selesai semua tahapan maka bisa memilih untuk 

tahfidz yaitu hafalan Al-Qur‟an atau hanya mengaji seperti biasanya. Jika 

mereka memilih untuk tahfidz maka santri wajib melakukan tahapan 

lainnya seperti murajaah atau di sebut dengan setoran hafalan. setoran 

biasanya di laksanakan rutin pada pagi hari setelah sholat subuh. Santri 

menyetorkan hafalan untuk dikoreksi langsung kepada ustadnya. Sistem 

yang di gunakan adalah one day one juz, yaitu santri diminta untuk 

menambah hafalan setiap harinya. Tapi banyak sedikitnya tergantung dari 

kekuatan hafalan tiap individu. Ada yang bisa 1 hari setengah lembar, 1 

lembar bahkan ada yang 2 lembar. Setiap pagi mereka menyetorkan 

                                                           
49

 Buku bayan lilmuslimin  



68 
 

 

hafalan ke ustadz dan jika masih ada yang salah maka wajib 

mengulanginya lagi hafalan tersebut sampai benar semua.  

Sebelum santri bisa menghafal dengan baik dan lacar maka tidak 

boleh nemanbah sampai tidak ada yang salah. Hal itu agar kualitas hafalan 

santri bisa terjaga kebenarannya dengan baik. Karena jika di biarkan salah 

dan tidak di ulangi lagi, kemungkinan santri akan mengulangi 

kesalahannya lagi. Setelah lancar santri di wajibkan menambah hafalannya 

lagi. Program tahfidz ini di sarankan bisa di selesaikan selama 2 tahun 

lamanya. Tetapi ada santri yang sedang kuliah atau kerja dan belum bisa 

bermukim di pondok, maka kadang ada yang lebih lama untuk 

menyelesaikan hafalnnya. Untuk santri yang fokus dan tidak ada 

kesibukan lainnya bisa menyelesaikan hafalnnya selama 2 tahun bahkan 

kurang dari itu. kemudian mereka melakukan ujian di hadapan ustadnya 

langsung. Jika lulus maka akan ada wisuda tahfidz dan di beri ijazah dan 

sanad yang bersambung sampai dengan Rasulullah saw.  

 
Kelas  

Tahsin   Binadhor dan Tartil Tahfidz  

target  

Mengenal tentang 

Huruf-huruf 

hijaiyah, cara 

pengucapannya 

yang benar, 

perubahan huruf 

ketika disambung 

dan terpisah.  

Mengetahui tentang 

hukum bacaan. Seperti 

makharijul huruf, bacaan 

tajwid nun sukun dan mim 

mati, panjang pendeknya. 

Membaca Al-Qur‟an 

dengan tartil juz 1 sampai 

juz 30 dengan benar. 

Menghafal Al-

Qur‟an dengan 

Al-Qur‟an 

Ustmaniy. 

Dapat mengkaji 

isi kandungan 

Al-Qur‟an.  

waktu Selama 3 bulan  Selama 1 tahun  Selama 2 tahun 
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C. Keberhasilan Bacaan dan Hafalan para Santri di Pondok Pesantren 

Nurul Qur’an Malang  

Untuk program tahfidz ini menjadi program lanjutan setelah 

mempelajari materi tentang Albayan lilmuslimin. Metode ini belum 

banyak dan terkenal di daerah Indonesia. Tetapi sudah banyak di gunakan 

di seluruh penjuru Dunia yang negaranya ada agama Islamnya. Sedangkan 

untuk pusat cetakan dan kajian langsung dari Madinah di mana Al-Qur‟an 

pertama kali di cetak dan di bukukan. Ada yang menyebutnya dengan 

mushaf Madinah.  

Jika orang-orang negara lain khususnya masyarakat Indonesia 

menginginkan Al-Qur‟an itu biasanya kerajaan Arab membagikan dengan 

geratis pada saat musim haji. Al-Qur‟an ini sama dengan yang ada di 

Indonesia pada umunya tetapi ada beberapa perbedaan pada titik, harakat 

atau simbol lainnya. Tetapi untuk makna dan cara bacanya tetap sama 

tidak ada perbedaan.  

Santri yang mengambil program tahfidz ini juga menggunakan Al-

Qur‟an Utsmaniy. Meskipun awalnya masih merasa bingung tetapi karena 

sudah terbiasa juga akan murasa mudah saja. Mereka juga kadang 

memakai Al-Qur‟an biasa untuk sekedar murajaah. Meskipun harus 

memakai Al-Qur‟an Utsmaniy tetapi jika untuk sekedar membaca atau 

mengetahui Al-Qur‟an biasa juga di perbolehkan. Hal ini untuk 

mengetahui di mana letak perbedaannya saja.  

Untuk kualitas hafalan setiap santri terjaga karena pembelajaran di 

lakukan sangat intensif oleh ustadnya. Ketika membaca atau menghafal 



70 
 

 

snatri harus dengan sangat pelan-pelan tidak boleh terburu-buru. Selain itu 

pengucapannya dengan keras agar terdengar dengan jelas. Juga untuk 

melatih lisan agar terbiasa mengucapkan huruf hijaiyah dengan tepat.  

Selain itu ketika santri bisa membaca Al-Qur‟an Ustmaniy dengan 

baik dan tepat maka santri juga bisa membaca Al-Qur‟an cetakan 

Indonesia atau pada umunya dengan sangat lancar juga. Karena penulisan 

harakat yang berbeda dan lebih mudah dengan Al-Qur‟an pada umunya. 

Tetapi sebenarnya yang menjadi tulisan asli mushaf adalah di dalam Al-

Qur‟an Utsmaniy itu sendiri.  

Untuk menjaga hafalannya ada kegiatan santri yang wajib di 

laksanakan agar tetap terjaga. Hal itu sudah di jelaskan pada bab 

sebelumnya, yang diantaranya adala sebagai berikut:  

a. Setiap ba‟da subuh para mutahaffidz harus menderes dan mengulang-

ngulang hafalan yang akan di baca di hadapan pengasuh.  

b. Setiap ba‟da magrib para mutahaffidz harus mudarosah bersama 

temannya yang setaraf 2 orang. dengan bacaan ayat perayat, shohifah 

pershohifah, perempatan dan demikian seterusnya.  

c. Setiap hari jum‟at mutahaffidz harus mengikuti mudarosah bersama-sama 

dalam satu majelis yang di asuh oleh pengasuh dan di selingi dengan 

keterangan-keterangan tentang Ilmu Qiro‟atul Qur‟an.  

d. Setiap sebulan sekali di adakan khataman Al-Qur‟an yang di baca dengan 

tartil secara bergantian, setiap orang 1 shohifah.  
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e. Setiap 6 bulan sekali (rojab dan safar) di adakan muroja‟ah atau ulangan, 

setiap mutahaffidz harus dapat membaca atau mengulangi hasil hafalan 

keseluruhannya mulai dari permulaan sampai selesai.  

f.  Setiap bulan ramadhan mutahaffidz di haruskan:  

1) Menetap di pondok sampai tanggal 21 ramadhan, yakni selesai 

mengikuti peringatan Nuzulul Qur‟an.  

2) Mengikuti sholat tarawih secara berkelompok, dengan membaca Al-

Qur‟an Bilgho‟ib dalam shalat tersebut sampai khatam 30 juz setipa 

malam satu setengah juz.  

3) Mengikuti mudarosah atau tadarus Al-Qur‟an sampai 30 juz dengan 

tartil secara bergantian yang di asuh oleh pengasuh ba‟da sholat tarawih.  

4) Menyetorkan dan menambah hafalannya sebagaimana bulan-bulan 

biasa. 

Setelah santri selesai hafalan maka akan ada ujian, di mana santri 

akan berhadapan dengan ustadz dan melakukan hafalan. ada yang sekali 

duduk 30 juz atau satu hari 1 juz. Mereka harus bisa menghafalkan dengan 

baik tanpa banyak kesalahan. Jika ada kesalahan maka santri di minta untk 

memperbaiki dulu sampai benar.  

Setelah itu ada tanda tamat hafalan yaitu beripa ijazah ayau 

syahadah. Mutahaffidz Al-Qur‟an di anggap telah tamat belajar menghafal 

Al-Qur‟an, Apabila telah mampu membaca Al-Qur‟an Bilgho‟ib secara 

keseluruhan 30 juz, sendiri dalam 1 hari. Para Mutahaffidz di anggap 
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tamat menghafal Al-Qur‟an bila menerima Syahadah/ijazah yang di tanda 

tangani oleh pengasuh
50

.  
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dalam skripsi 

ini yang berjudul “Implementasi metode Albayan Lilmuslimin untuk 

meningkatkan hafalan dengan menggunakan Al-Qur‟an Utsmaniy di 

Pondok Pesantren Nurul Qur‟an Malang” maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut:  

1. Target bacaan adalah (a) santri mampu membaca dengan lancar 

dari juz 1 sampai juz 30, (b) santri mampu membaca Al-Qur‟an 

secara tartil, (c) santri mampu menghafal surah Al-Fatihah, At-

Tahiyyat, Surah An-Nass dan juz 30. Target hafalan adalah (a) 

santri mampu menyelesaikan hafalannya 30 juz selama 2 tahun, (b) 

santri mampu menambah dan menyetorkan hafalannya setiap hari 

minimal satu halaman, (c) santri mampu memahami ayat dan isi 

kandungan ayat Al-Qur‟an.  

2. Teknik metode Albayan Lilmuslimin dalam meningkatkan bacaan 

dan hafalan Al-Qur‟an Utsmaniy di Pondok Pesantren Nurul 

Qur‟an Malang adalah dengan mengikuti beberapa tahapan sebagai 

berikut:  (a) Program tahsin. Santri akan diajari tentang bagaimana 

cara pengucapan huruf hijaizah yang tepat. (b) binadhor, dimana 

santri mempelajari tentang tajwid dan makharijul huruf dengan 
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baik. (c) tahfidz. Di harapkan santri bisa selesai selama sekitar 2 

tahun. Tetapi semua tergantung oleh santri itu sendiri.  

3. Keberhasilan bacaan dan hafalan para santri di Pondok Pesantren 

Nurul Qur‟an Malang adalah (a) menyetorkan hafalan setiap pagi 

minimal satu halaman, (b) melaksanakan ujian dengan membaca 

didepan ustadz juz 1 sampai 30, (c) dinerikan ijazah atau sanad 

yang bersambung sampai kepada Rasulullah saw.  

B. Saran  

1. Kepada pengasuh pondok 

Lebih membangun dan meningkatkan program pembelajaran 

membaca dan menghafal Al-Qur‟an dengan metode Albayan 

Lilmuslimin dengan Rosm Utsmaniy agar dapat mencetak santri 

ahlul Qur‟an yang lancar, baik dan benar.  

 

2. Kepada para santri tahfidz  

Santri harus lebih bersemangat dalam menghafal Al-Qur‟an dan 

memanfaatkan waktu sebaik mungkin serta mampu mencari solusi 

dari permasalahannya dalam menghafal Al-Qur‟an, agar kelak 

dapat menjadi hafidzhafidzah yang bisa diharapkan oleh semua 

pihak sebagai penerus perjuangan Islam dan mampu mengamalkan 

serta mengajarkan apa yang telah diperolehnya dalam menghafal 

dan mengkaji Al-Qur‟an.  
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3. Bagi peneliti  

Meskipun tidak menghafal Al-Qur‟an tetapi mempelajari ilmunya 

juga sangat diperbolehkan. Lebih rajin dalam membaca dan 

mempelajari Al-Qur‟an meskipun tidak menghafal. Mengajak 

teman-teman lebih cinta Al-Qur‟an.  

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penerapan metode 

pembelajaran menghafal Al-Qur‟an dan sebagai motivasi bagi 

peneliti untuk lebi bersemangat dalam mempelajari Al-Qur‟an. 
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